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ABSTRAK
Zahro, Fatimatuz, 2024. Implementasi Metode Tahsin Dalam Meningkatkan
Kualitas Membaca Al-Qur’an Santriwati Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Berkah Al-Haromain Surabaya. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing skripsi: Drs. A. Zuhdi, M. Ag

Kata kunci: Implementasi, metode tahsin, kualitas membaca Al-Qur’an

Telah kita ketahui Al-Qur'an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, dan Al-Qur'an turun
menggunakan bahasa Arab. Namun, bahasa Arab pada Al-Qur'an berbeda dengan
bahasa Arab pada umumnya. Terdapat aturan khusus untuk membaca Al-Qur'an. Jika
membaca Al-Qur'an harus benar-benar memperhatikan panjang pendeknya huruf,
tebal tipis dan pengucapannya harus sesuai agar tidak merubah arti dan makna dari
Al-Qur'an. Dalam hal ini lembaga pendidikan terkhusus pesantren berbasis qur'an
hendaknya mengajarkan ilmu baca qur'an yang baik dan benar agar santri dapat
mengetahui cara membaca Al-Qur'an sesuai yang diajarkan Nabi Muhammad dan
para ahlul quro'.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode tahsin
dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an Santriwati di PPTQ Berkah Al-
Haromain, Surabaya. Untuk mengetahui implikasi implementasi metode tahsin dalam
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an Santriwati di PPTQ Berkah Al-
Haromain, Surabaya. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan dengan menggunakan metode
wawancara, observasi serta dokumentasi dalam mengumpulkan data. Adapun subjek
penelitian ini terdiri dari kepala PPTQ Berkah Al-Haromain, pengasuh dan santriwati
di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Tahfidzul
Berkah Al-Haromain Surabaya. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu
pengasuh, pembina dan santriwati PPTQ Berkah Al-Haromain. Untuk teknik
pengumpulan data ada 3 yaitu; observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah itu
dilakukan tahapan analisa data dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Pelaksanaan metode tahsin. a)
Latar belakang penerapan dan penggunaan metode tahsin karena adanya kewajiban
umat muslim membaca qur’an dengan tartil, b) Langkah pembelajarannya dimulai
dengan membaca do’a sebelum belajar, sholawat, al-fatihah, metode tahsin, do’a
kalamun godim, pemberian motivasi. (2) Dampak metode tahsin, a) Perbedaan
sebelum dan sesudah adalah bacaan qur’an santriwati menjadi lebih baik, b)
Santriwati mampu membaca qur’an dengan baik dan santriwati terpilih yang dinilai
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mutqin bacaannya dapat menjadi pembina untuk santri lainnya dan mengajar TPQ
yang diadakan di PPTQ Berkah Al-Haromain, Surabaya.
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ABSTRACT

Zahro, Fatimatuz, 2024. Implementation of Tahsin Method in Improving the
Quality of Female Students' Quran Reading at Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding
School Berkah Al-Haromain Surabaya. Thesis, Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis supervisor: Drs. A. Zuhdi, M. Ag

Keywords: Implementation, Tahsin method, Quran reading quality

As we know, Quran is holy book revealed by Allah to prophet Muhammad
through the angel Gabriel, and the Quran was revealed in the Arabic language.
However, the Arabic language in the Quran is different from common Arabic. There
are specific rules for reciting the Quran. When reciting the Quran, one must pay close
attention to the length and shortness of the letters the thickness and thinness, and the
pronounciation must be accurate to avoid changing in the meaning of the Quran. In
this regard, educational institutions, especially Quran-based Islamic boarding schools,
should teach proper Quranic recitation so that students can learn how to recite the
Quram correctly as taught by Prophet Muhammad and the scholars.

The purpose of this research is to determine the application of the tahsin
method in improving the quality of female students' recitation of the Qur'an at PPTQ
Berkah Al-Haromain Surabaya. To determine the implications of implementing the
tahsin method in improving the quality of female students' recitation of the Qur'an at
PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya. To achieve these objectives, the researcher
used qualitative research with a descriptive approach and employed interview,
observation, and documentation methods to collect data. The subjects of this study
consisted of the head of PPTQ Berkah Al-Haromain, caretakers, and female students
at PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya.

This study is a qualitative research using a descriptive approach. The research
location is at the Tahfidzul Berkah Al-Haromain Islamic Boarding School in
Surabaya. The informants in this study were caretakers, mentors, and female students
of PPTQ Berkah Al-Haromain. There are three data collection techniques:
observation, interview, and documentation. Then the data analysis stages were carried
out, including data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study indicate that (1) Implementation of the tahsin method. a) The
background of the implementation and use of the tahsin method is due to the
obligation of Muslims to recite the Qur'an with tartil, b) The learning steps begin with
reciting prayers before learning, reciting blessings, Al-Fatihah, the tahsin method,
reciting the ancient prayer, and providing motivation. (2) Impact of the tahsin
method, a) The difference before and after is that the recitation of the female students'
Qur'an becomes better, b) Female students are able to recite the Quran well, and
those selected female students whose recitation is considered excellent can become
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mentors for other students and teach Quranic studies held at PPTQ Berkah Al-
Haromain Surabaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Telah kita ketahui bahwa Al-Qur’an merupakan Kkitab suci yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dengan perantara ruhul qudus
yaitu malaikat Jibril untuk seluruh umat didunia khususnya yang beragama
Islam. Alasan diturunkannya Al-Qur’an adalah agar menjadi penyempurna
dari kitab-kitab suci sebelum Al-Qur’an (Zabur, Taurat dan Injil) dan
bertujuan untuk menjadi pedoman umat manusia supaya di dunia
mendapatkan kebahagiaan dan di akhirat mendapatkan kenikmatan, karena
itulah Al-Qur’an memiliki julukan Al-Huda dan Al-Furgon.

Terdapat keutamaan membaca Al-Qur’an, yaitu dapat memperoleh 10
pahala dari setiap hurufnya, seperti yang tercantum dalam hadis riwayat
Tirmidzi, Rasulullah SAW bersabda:*

158 Ca s alug dule 4 Lo 4 Jge s JB 108 die 4l (pda ) 3 g2sa Ol (8
1CS1g A Al sl Y (L) ey Alual) g Alua alb ) s Ga la
CAJA arag (i)A AY g CiA Cll

‘Dari Ibnu Mas’'ud R.A, ia berkata: Rasulullah S.A.W
bersabda Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-
Qur’an, maka baginya satu kebaikan.  Aku tidak
mengatakan alif lam mim satu huruf akan tetapi alif satu
huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.’

! Hadeethenc. https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/6275



https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/6275

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, karena Nabi yang menerima
wahyu tersebut merupakan bangsa Arab yang pastinya dalam keseharian
menggunakan bahasa Arab untuk komunikasi. Orang-orang muslim non-Arab
pasti mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Namun, meski
menggunakan bahasa Arab, dalam membaca Al-Qur’an terdapat cara
tersendiri yang berbeda dengan membaca buku-buku berbahasa Arab. Dalam
membaca Al-Qur’an ada aturan khusus. Apabila terdapat kesalahan pada
pembacaan Al-Qur’an berupa kesalahan pada pendek/ panjangnya huruf, tipis/
tebalnya huruf, kata-kata yang diucapkan jelas atau bergema (dengung), dan
sebagainya, pasti akan mengubah arti dan makna isi Al-Qur’an. Dalam
kehidupan ini kadang banyak orang yang merasa cukup dengan bacaan Al-
Qur’an yang lancar. Padahal banyak dari orang-orang tersebut ternyata belum
sempurna dalam membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, makhrijul hurf dan
hakikat hurufnya. Padahal untuk membaca Al-Qur’an hendaknya mengikuti
ajaran Rasul yaitu membaca dengan kaidah yang sudah diatur. Seperti yang
telah tercantum dalam kalam Allah SWT pada ayat empat dalam QS.

Muzammil:?
E:%-a:- ’,‘ 0%t oo o - 0% S e of
SR A Jing aade 4 3y

‘Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an
dengan perlahan-lahan.’

2 QS. Al-Muzammil/ 4. Jakarta: PT. Surya Prisma Energi.



Dari ayat diatas, terdapat perintah bagi seluruh umat Islam agar dapat
membaca Al-Qur’an secara tartil yaitu pelan-pelan agar panjang pendek isi
Al-Qur’an tidak salah dibaca. Adanya dalil di atas menegaskan bahwa
membaca Al-Qur’an menurut kaidah hukumnya fardlu 'ain/ wajib (kewajiban
pribadi masing-masing). Jadi, apabila bacaan Qur’an seseorang tidak
menggunakan ilmu tajwid yang benar maka dosa hukumnya. Namun untuk
mempelajari tahsin secara ilmiah itu sendiri hukumnya fardlu kifayah, dengan
catatan gugur kewajiban jika sudah ada seorang dari suatu kaum yang
mempelajarinya. Jika tidak ada yang mempelajarinya dalam suatu kaum maka
berdosalah kaum tersebut. Meskipun terdapat banyak teori dari ilmu tajwid
tetapi ilmu tajwid harus selalu dipraktekkan supaya dapat menguasainya

karena ilmu tajwid sejatinya merupakan ilmu praktik.®

Metode tahsin merupakan metode dengan tujuan untuk meningkatkan
dan memperbagus bacaan Al-Qur’an sesuai makhorijul huruf, sifat-sifat huruf
serta tajwidnya seperti yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW, karena
apabila salah panjang pendek bacaan Al-Qur’an artinya menjadi melenceng.
Metode tahsin meringankan para penghafal untuk menghafal bacaan Al-
Qur’an dengan tepat sesuai kaidah makhraj dan tajwid, serta dapat membantu
memantapkan hafalan qur’an para santri. Jika penghafal Al-Qur’an bacaan
qur’annya baik sesuai kaidah, maka dapat dipastikan hafalannya juga baik.

Namun, jika penghafal Al-Qur’an memiliki bacaan yang buruk (dari segi

3 M. Utsman Arif Fathah, Metode Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren SMP MBS
Bumiayu. Jurnal llmu Ushulludin Volume 20 No. 2 Tahun 2021, him 192-193



makhraj dan aturan) maka hafalannya akan buruk karena mereka
membutuhkan banyak koreksi dari bacaan hafalannya, yang dapat
menghambat mereka dalam tahap menghafal Al-Qur’an.

Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Berkah Al-Haromain
terdapat tes sebelum menuju proses menghafal, tes yang dilakukan adalah tes
membaca Al-Qur’an. Adanya tes membaca Al-Qur’an ini berfungsi untuk
mengetahui tingkat kualitas bacaan para santri. Jika siswa mendapat nilai tes
yang baik maka siswa dapat melanjutkan untuk menghafal Al-Qur’an.
Meskipun sebagian siswa sudah baik dalam membaca Al-Qur’an, namun di
PPTQ Berkah Al-Haromain tetap diajarkan materi tahsin setiap minggunya
agar siswa mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang tahsin dan
menghindari adanya kesalahan dalam membaca.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena lokasi
penelitian yang merupakan Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) berfokus pada
menghafal Al-Qur’an dan tidak seperti sekolah atau madrasah pada umumnya
yang mempelajari pengetahuan umum. Namun apabila santri ingin memiliki
ijazah sekolah, pesantren memberikan pilihan untuk mengikuti kejar paket B
dan C sesuai jenjang yang diinginkan oleh santri dengan syarat sudah hafal
Al-Qur’an 30 juz. Di PPTQ Berkah Al-Haromain dalam tes masuknya
terdapat karantina selama satu bulan untuk melatih bacaan Al-Qur’an. Jika
dirasa calon santri belum bisa menyamai tingkat awal maka santri tidak
diterima. Dan setelah masuk terdapat kelas tahsin setiap hari pada pukul

05.30-06.30.



Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana

pendidikan tahsin diterapkan di pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-

Haromain Surabaya dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an

santriwati.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan keadaan yang telah dijabarkan peneliti, maka rumusan masalah

penelitian ini:

1.

Bagaimana implementasi metode tahsin untuk meningkatkan kualitas
membaca Al-Qur’an santriwati di pondok pesantren tahfidzul qur’an
Berkah Al-Haromain Surabaya?

Bagaimana implikasi implementasi metode tahsin untuk meningkatkan
kualitas membaca Al-Quran santriwati di pondok pesantren tahfidzul

qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya?

. Tujuan Penelitian

Yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode tahsin untuk
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an santriwati di pondok
pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.

Untuk mengetahui implikasi implementasi metode tahsin untuk
meningkatkan kualitas membaca Al-Quran santriwati di pondok pesantren

tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan

dan pemikiran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an bagi santri putri di pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-

Haromain Surabaya.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan:

a) Memberikan referensi dan solusi bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran bagi santriwati di pondok pesantren
tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.

b) Meningkatkan kemampuan membaca Al-quran bagi santriwati di
pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.

c) Menjadi masukan bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan santri dalam membaca Al Quran di pondok pesantren

tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.

E. Orisinalitas Penelitian
Peneliti akan membahas perbedaan serta persamaan bidang penelitian
yang diambil melalui kajian pustaka terhadap penelitian sejenis agar tidak
terdapat salah paham dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang

telah teridentifikasi:



Pertama, penelitian oleh Noor Akhsin tahun 2018 dengan judul
“Penerapan Metode Tahsin Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa Kelas VII A Di MTs NU Raudlatus Shibyan Bae Kudus Tahun Ajaran
2017/2018”. Pendekatan kualitatif terkhusus studi lapangan (field research)
diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas penerapan metode
tahsin Al-Qur’an di kelas VII-A MTs Raudlatus Shibyan Bae Kudus Tahun
Ajaran 2017/2018 yang dilaksanakan satu kali dalam satu minggu. Metode
tahsin yang digunakan adalah pembelajaran musyafahah yaitu siswa maju
untuk membaca Al-Qur’an didepan guru, hal tersebut bertujuan agar guru bisa
mengkoresi bacaan siswa yang salah. Bagi siswa yang menunggu giliran
maju, siswa belajar imla’ yaitu menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Dari penelitian ini diketahui bahwa hasil penerapan metode tahsin yang
dikolaborasikan dengan teknik pembelajaran im/a’ meningkatkan kemampuan
bacaan siswa.

Kedua, penelitian yang dilaksanakan oleh Chairun Nisa yang berjudul
“Perkembangan Metode Tahsin Tilawah Al-Qur’an Di Rumah Tahfizh Kota
Banjarmasin ” pada tahun 2018. Seperti penelitian pertama, metode penelitian
oleh Chairun Nisa ini menggunakan pendekatan lapangan (field research).
Hasil dari penelitian ini diketahui terdapat lima rumah tahfizh yang tersebar di
kota Banjarmasin yang mengajarkan tahsin tilawah. Kelima rumah tahfizh
tersebut menggunakan metode yang berbeda-beda dalam menerapkan tahsin
tilawah. Ada yang menggunakan metode talaqqi, metode Ummi, metode

Tilawati, metode At-Tibyan dan metode Tartili.



Penelitian nomor tiga diambil dari Neti Herawati yang berjudul
“Pengaruh Metode Tahsin Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada
Materi Al-Qur’an Hadits (Studi Di MTsN 5 Kab. Serang) ”. Penelitian yang
dilaksanakan tahun 2019 dengan menggunakan metode kuantitatif ini
menghasilkan perhitungan statistik yang menunjukkan bahwa metode tahsin
pada materi Al-Qur’an dan hadits digunakan dengan baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil korelasi yang diketahui yaitu variabel X (metode
tahsin) dengan variabel Y (kemampuan membaca Al-Qur’an) berkorelasi
kuat. Pengaruh metode tahsin terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an
sebesar 50,41% sedangkan pengaruh dari variabel lainnya sebesar 49,59%.

Keempat, penelitian oleh Muh. Warham yang dilaksanakan tahun 2021
berjudul “Penerapan Metode Tahsin Qira’ah Bagi Generasi Millenials Pada
Komunitas Magguru Mangngaji Kota Palopo” memperoleh hasil bahwa
terdapat perubahan ke arah yang baik dari penerapan metode tahsin bagi
generasi millenials pada komunitas Magguru Mangngaji berjalan dengan baik.
Adapun faktor pendukung penerapan metode tahsin adalah semangat dan
motivasi dari sumber daya pengajar agar siswa tidak bosan dan semangat
belajar. Sedangkan penghambatnya adalah timbulnya rasa malas serta bosan
pada siswa dan kurangnya sarana prasarana.

Kelima, penelitian oleh Wafa Ulkhair pada tahun 2022 dengan judul
“Implementasi Metode Tahsin Dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas 11l MI Hadil Ishlah

Bilebaante Tahun Pelajaran 2021/2022”. hasil dari penelitian ini



menunjukkan bahwa implementasi metode tahsin terhadap siswa berjalan

dengan baik meskipun terdapat kendala ketika menggunakan metode tahsin

yaitu sedikitnya waktu belajar, kurangnya kemampuan siswa, dan kurangnya

praktek dirumah oleh orangtua siswa. Namun kendala tersebut dapat

diperbaiki dengan mengarahkan anak-anak untuk mengikui TPQ diluar jam

sekolah, mengoptimalkan kemampuan guru, dan mengkomunikasikan dengan

orangtua.

Tabel 1. 1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

Bentuk Orisinalitas
NO| (SkripsirTesisiaurnalrdin, | Persamaan | Perbedaan [
Penerbit, dan Tahun
Penerbitan
1 | Noor Akhsin. Skripsi IAIN | Menggunakan | Fokus Penelitian ini
Kudus tahun pendekatan penelitian ini menggunakan
2018'Penerapan Metode kualitatif adalah metode
Tahsin Terhadap deskriptif dan | penerapan kualitatif
Kemampuan Membaca Al- | membahas metode tahsin | deskriptif
Qur’an Siswa Kelas VII A | tentang terhadap dengan model
Di MTs NU Raudlatus metode tahsin. | kemampuan studi kasus
Shibyan Bae Kudus Tahun membaca dan berfokus
Ajaran 2017/2018 ” siswa kelas pada
VII AdiMTs | implementasi
NU Raudlatus | metode tahsin
Shibyan Bae untuk
Kudus. meningkatkan




Chairun Nisa. Skripsi UIN
Antasari Banjarmasin
tahun 2018 dengan judul
Perkembangan Metode
Tahsin Tilawah Al-Qur’an
Di Rumah Tahfizh Kota

Banjarmasin ”

Menggunakan
pendekatan
kualitatif dan
penelitian
studi lapangan
(field
research).
Penelitian ini
membahas
tentang
metode tahsin

Fokus
penelitian ini
adalah
perkembangan
metode tahsin
yang
digunakan di
rumah-rumah
tahfidz kota

Banjarmasin.

Neti Herawati. Skripsi
UIN Sultan Hasanuddin
Banten tahun 2019
Pengaruh Metode Tahsin
Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada
Materi Al-Qur’an Hadits
(Studi Di MTsN 5 Kab.

Serang) ”

Membahas
tentang

metode tahsin

Penelitian ini
menggunkan
metode
kuantitatif dan
fokusnya pada
pengaruh
metode tahsin
terhadap
kemampuan
membaca Al-
Quran siswa di
MTsN 5 Kab.
Serang pada

mata pelajaran

Al-Qur’an dan
hadits.

Muh. Warham. Skripsi Menggunakan | Fokus

IAIN Palopo tahun 2021 pendekatan penelitian ini

kemampuan
membaca Al-
Qur’an
santriwati di
pondok
pesantren
tahfidzul
qur’an
Berkah Al-
Haromain
Surabaya.
Penelitian ini
mengarah
kepada
implementasi
metode tahsin
untuk
meningkatkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an
santriwati,
serta
implikasi dari
implementasi
metode tahsin
dalam
meningkatkan

kemampuan
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Pelajaran 2021/2022".

dengan judul kualitatif dan | adalah membaca Al-

"Penerapan Metode Tahsin | penelitian penerapan Qur’an

Qira’ah Bagi Generasi studi kasus. metode tahsin | santriwati di

Millenials Pada Penelitian ini | gira’ah bagi pondok

Komunitas Magguru membahas generasi pesantren

Mangngaji Kota Palopo ". | tentang millenials pada | tahfidzul

metode tahsin | komunitas qur’an

Magguru Berkah Al-
Mangngaji Haromain
kota Palopo. Surabaya.

Wafa Ulkhair. Skripsi UIN | Penelitian ini | Penelitian ini

Mataram tahun 2022 membahas berfokus di Ml

dengan judul tentang Hadil Ishlah

‘Implementasi Metode metode tahsin. | Bilebaante

Tahsin Dalam pendekatan Khususnya

Kemampuan Membaca Al- | yang siswa kelas I11.

Qur’an Siswa Pada Mata | digunakan

Pelajaran Al-Qur’an adalah

Hadist Kelas 111 M1l Hadil | pendekatan

Ishlah Bilebaante Tahun kualitatif.

F. Definisi Istilah

Implementasi

Aktivitas/ kegiatan terencana dan disengaja dilakukan untuk mencapai

suatu tujuan.

2. Metode tahsin

11




Suatu cara yang dilakukan kyai, ulama, ustadz/ guru dalam membaguskan
bacaan Al-Qur’an sesuai yang diajarkan nabi Muhammad SAW yaitu
sesuai tajwid dan makhraj-nya.

3. Kualitas membaca Al-Qur’an
Tingkat baik buruknya dalam melihat dan memahami tulisan Al-Qur’an
(baik diucapkan secara lisan atau hanya dibaca dalam hati).

4. Pondok pesantren tahfidz qur’an
Pesantren tahfidzul qur’an merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam dimana santri menginap dipondok untuk menghafal Al-Qur’an dan
memelihara hafalan Al-Qur’an dengan tuntunan langsung dari kyai, ulama

atau ustadz.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada bagian sistematika
pembahasan, penulis membagi dalam beberapa bab yang akan diuraikan
sebagai berikut:

Bab | berisi tentang pendahuluan yang didalamnya mencakup; A.
Konteks Penelitian, B. Fokus Penelitian. C. Tujuan Penelitian, D. Manfaat
Penelitian, E. Orisinalitas Penelitian, F. Definisi Istilah, G. Sistematika
Pembahasan

Bab Il berisi tentang kajian pustaka yang didalamnya mencakup; A.

Implementasi, B. Metode Tahsin, C. Pondok Pesantren.

12



Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang didalamnya mencakup;
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian, B. Kehadiran Peneliti, C. Lokasi
Penelitian, D. Data dan Sumber Data, E. Teknik Pengumpulan Data, F.

Analisa Data, G. Prosedur Penelitian.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Kata implementasi jika dijelaskan secara bahasa merupakan kata yang
berasal dari bahasa Inggris to implement yang artinya menerapkan. Dalam
kamus besar Webster pengertian implementasi ialah 'to implement is to
provide the means for carrying out and to givepractical effect to “yang
artinya mengimplementasikan adalah menyediakan sarana untuk
melaksanakan sesuatu dan menimbulkan dampak atau akibat terhadap
sesuatu.*

Umumnya implementasi adalah penerapan suatu kegiatan untuk
mencapai sesuatu. Implementasi menurut Grindle adalah proses umum
tindakan administrasi (teratur) yang dapat diperiksa pada tahap tertentu.
Dimulainya proses implementasi adalah ketika tujuan dan sasaran telah
ditentukan, lalu sudah terdapat susunan program kegiatan yang telah
didanai tersebut. Kemudian barulah program bisa di laksanakan agar
mencapai sasaran. Dalam teori Horn implementasi diartikan sebagai usaha

yang dilaksanakan individu atau kelompok (baik pejabat, pemerintah

4 Nungki Dwi Abshita Rini, Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi Melalui Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SDan, Vol. 3 No. 3 Tahun 2017, him. 164
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maupun swasta) secara terarah guna mencapai tujuan yang telah dirancang
dalam suatu kebijakan.®
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) implementasi berarti
pelaksanaan atau penerapan. Pelaksanaan dan penerapan tersebut
dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai sebuah tujuan. Adapun
implementasi pembelajaran menurut Hamzah ialah ‘Penerapan proses
interaksi antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar di lingkungan
belajar seperti guru dan peserta didik yang bertukar informasi’.
Implementasi diartikan sebagai penerapan ide, konsep, kebijakan, dan
kebijakan kurikulum dalam suatu kegiatan pembelajaran agar siswa dapat
memahami dan menguasai suatu kompetensi tertentu sebagai hasil
interaksi  dengan lingkungan. Implementasi dilaksanakan dengan
perencanaan yang telah disusun jauh-jauh hari secara baik dan matang
sehingga terdapat kejelasan mengenai rencana tersebut.®
Syukur dalam Syumardi mengemukakan bahwa dalam implementasi
terdapat tiga unsur penting, unsur-unsur tersebut adalah:’
a. Adanya pelaksanaan program atau kebijakan (sebelumnya
harus ada rancangan program atau kebijakan setelah itu baru

program dan kebijakan yang ada dipraktekkan di dunia nyata).

5 Rozzana Hasan, Skripsi: Implementasi Regulasi Pemerintah Terkait Bantuan Keuangan Pada Partai
Politik (Studi Kasus Di Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Provinsi Jambi). (Jambi: UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, 2022), him 16-17

& Farah Ridhiyalira, Skripsi: Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Teks Fabel
Siswa Kelas VII SMP Negeri 30 Muaro Jambi Tahun 2022. (Jambi: Universitas Jambi, 2022), him 7-8
" Novan Mamonto, dkk, Implementasi Pembangunan Infrastruktur Desa Dalam Penggunaan Dana
Desa Tahun 2017 (Studi) Desa Ongkaw Il Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan.
Jurnal Jurusan llmu Pemerintahan VVolome 1 No. 1 Tahun 2018, him. 4
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b. Adanya target group (yang menjadi sasaran dalam proses
implementasi adalah kelompok masyarakat. Kelompok
masyarakat tersebut dipastikan memperoleh manfaat dari
program yang dirancang. Manfaat tersebut bisa berupa
perubahan ataupun peningkatan).

c. Adanya implementor (yaitu orang yang bertanggung jawab
untuk memperoleh pelaksanaan dan pengawasan proses
pelaksanaan. Pengawasan bisa dilakukan oleh kelompok
maupun individu).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan implementasi adalah
pelaksanaan atau penerapan ide, gagasan, konsep dan kebijakan dalam
suatu kegiatan agar mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut

diperlukan rencana matang yang kemudian dilaksanakan.

B. Metode Tahsin
1. Pengertian Metode Tahsin
Secara bahasa kata metode diambil dari serapan dua bahasa yaitu
bahasa Yunani (methodos) dan bahasa Inggirs (method) yang artinya
sama-sama cara atau jalan. Dalam bahasa Arab kata metode disebut
dengan thorigoh dan bisa juga disebut uslub (cara).

Pengertian uslub menurut Syaikh Al-Jurjani adalah:®

8 Syarhaini Saleh, dkk, Metode Pendidikan Anak Dalam Islam Menurut Abdullah Nashih Ulwan
Dalam Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam. Tazkiya Vol. 7 No. 2, 2018, him 2-3

® Syaikh Al-Jurjani dalam Aliyudin, Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an. Jurnal llmu
Dakwah Vol. 4 No. 15, 2010, him 1010
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‘Sesuatu yang dapat mengantarkan kepada tercapainya
tujuan dengan paradigma yang benar.’

Menurut Bashar Lubis metode adalah ‘a systematic arragement of
things or ideas’ artinya suatu sistem atau cara untuk mengatur suatu ide
atau keinginan.’® Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kata
metode berarti cara yang terorganisasi/ terorganisir berdasarkan proses
dan pemikiran yang matang untuk mencapai suatu tujuan tertentu (dalam
ilmu pengetahuan, dsb) atau cara kerja yang teratur dan bersistem untuk
dapat melakukan suatu kegiatan dengan mudah untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.t?

Dari penjelasan metode diatas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara yang dilaksanakan dengan sengaja yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan. Dengan menggunakan metode, tujuan yang akan
dicapai akan cepat terlaksana jika metode yang dilaksanakan bagus/ baik.

Secara bahasa kata tahsin berasal dari bahasa Arab yaitu — (s — Gla
WS yang artinya baik/ bagus, memperbaiki, memperbagus, menghiasi,
membuat lebih bagus dari semula.*? Tahsin memiliki makna sama dengan
tajwid yaitu X535 — 350 — 33 yang berarti memperbagus atau

memperbaiki. Secara istilah menurut Syaikh Musthafa Al-Jundi tahsin

10 Aliyudin, Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an. Jurnal llmu Dakwah Vol. 4 No. 15,
2010, him 1011

11 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 1022

12 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2010), HIm 3
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berarti ‘memberikan setiap huruf akan haknya berupa sifat-sifat dan
mustahaknya dari hukum-hukum yang timbul dari sifat-sifat ini’.*®

Selain itu istilah tahsin oleh Ali Muntahar diselaraskan dengan makna
tajwid yaitu perbaikan dan penyempurnaan. Namun tahsin sendiri
maknanya lebih luas dibandingkan tajwid. Hal ini dikarenakan didalam
ilmu tahsin mempelajari kaidah-kaidah yang terdapat ilmu tajwid, juga
memperbagus dan memperindah bacaan Al-Qur’an. Jadi, dengan
pembelajaran tahsin otomatis terdapat pembelajaran tajwid juga. Sehingga
tahsin dan tajwid tidak dapat dipisahkan.*

Singkatnya tahsin adalah ilmu/ pengetahuan untuk memahami dan
mempelajari cara membaca Al-Qur’an yang benar. Ilmu yang dipelajari
yaitu; huruf yang dikeluarkan dari mulut (makhorijul hurf), ciri-ciri huruf
dan tajwidnya. Dalam agama Islam mempelajari Al-Qur’an ilmu tahsin
sangat penting Allah dan ajaran Rasulullah.

Metode tahsin dapat diartikan sebagai metode yang digunakan dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an.
Adapun menurut Abdur Rauf metode tahsin adalah salah satu cara
pembelajaran memperbaiki bacaan Al-Qur’an yang menitikberatkan pada

makhroj (tempat keluarnya huruf), sifat-sifat huruf dan ilmu tajwid.*

13 Syaikh Musthafa Al-Jundi dalam Muhammad Izzuddin, Memperbaiki Bacaan Al-Qur’an Metode
Tartil 12 Jam (Solo: As-Salam, 2009), HIm 11-12

143afrina Ariani, dan Realita, Program Bengkel Mengaji (Upaya peningkatkan Kemampuan Tahsin Al-
Qur’an Mahasiswa PAI). Jurnal Mudarrisuna, Vol. 5 No. 1 Tahun 2015, him. 118-119

15 Firmansyah, dkk, Pelatihan Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Tahsin Tilawah Untuk
Meningkatkan Kualitas Bacaan Bagi Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Dimas: Jurnal
Pemikiran Agama dan Pemberdayaan, VVol. 22 No. 1 Tahun 2022, him. 135
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Dalam membaca al qur’an sendiri terdapat beberapa macam cara yaitu

tahqiq, tartil, tadwir, dan hadr. Berikut penjelasannya:*

1. Tahqig: Merupakan metode baca qur’an yang cocok untuk pemula.
Dalam metode ini kita membaca Al-Qur’an dengan menempatkan
hak-hak huruf yang sesungguhnya, yaitu menempatkan makhorijul
huruf, sifat-sifat huruf mad qoshr dan hukum-hukum bacaan yang
ditetapkan oleh ulama Ahlul Quirro.

2. Tartil: Metode tartil ini merupakan metode membaca Al-Qur’an
dengan perlahan atau pelan-pelan tanpa tergesa-gesa dengan
memperhatikan makhorijul huruf, sifat-sifat huruf mad qoshr dan
hukum-hukum bacaan sehingga suara bacaan qur’an terdengar jelas.
Bacaan tartil belum tentu tahqgiq, namun bacaan tahqiq sudah pasti
tartil.

3. Tadwir: Metode dengan membaca Al-Qur’an dengan tidak terlalu
cepat namun tidak juga lambat (sedang).

4. Hadr: Metode membaca qur’an dengan sangat cepat. Metode ini
menyebabkan bacaan qur’an seakan-akan tidak terdengar jelas
lafadznya.

Dari penjelasan diatas pengertian metode tahsin ialah cara tersistem

yang bertujuan untuk membenarkan/ memperbaiki serta memperbagus

bacaan Al-Qur’an sesuai yang diajarkan Nabi Muhammad SAW (tepat

16 Kitab Al-Irsyadat Tuhfatu At-Tulab Ta’lim Al-Qur’an. Malang: Kantor Pusat Ma’had Al-Jami’ah.
Him. 8

19



makhorijul huruf-nya, sifat-sifat huruf serta tajwid-nya. Atau cara untuk
merealisasikan ilmu yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW dalam
membaca Al-Qur’an.

2. Hukum Tahsin.

Mempelajari tahsin secara teori hukumnya fardlu kifayah jika sudah
ada yang mempelajari di sekitar daerah yang ditinggali dan menjadi wajib
jika belum ada orang yang menguasai ilmu tahsin didaerahnya.
Maksudnya jika di suatu tempat atau daerah sudah ada umat Islam yang
ahli dalam ilmu tahsin/ tajwid yang bisa ditanya mengenai ilmu tersebut,
maka kewajiban umat muslim lainnya menjadi gugur. Namun menjadi
fardlu ‘ain (wajib) hukumnya untuk mengamalkan ilmu tajwid ketika
membaca Al-Qur’an. Jadi tidak masalah apabila seorang muslim belum
mengetahui apa itu sifat-sifat huruf, tajwid seperti idghom, mad dan
lainnya namun dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan tepat/ benar.!’

Pernyataan tersebut didasari oleh dalil yang tercantum dalam Al-
Qur’an pada surat Al-Baqgarah ayat 121:18

sh L6 4y 5 Gagtay (e’ Al 553 G it cah g sl
€Ol
‘Orang-orang yang telah kami beri kitab, mereka
membacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah yang

beriman kepada-Nya. Dan barangsiapa ingkar kepadanya,
mereka itulah orang-orang yang rugi”

17 Achmad Toha Husein, IImu Tajwid Pegangan Para Pengajar Al-Qur’an Dan Aktifis Dakwah
(Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2011), him.21-22
18 1bid., him. 23
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Dari ayat tersebut pelajaran yang didapat adalah, hendaknya
orang-orang beriman yang diberi kitab suci bisa membaca kitab suci
dengan sebenar-benarnya, yaitu membaca dengan memahami isi
Kitab suci tersebut dan menghayati makna yang ada sehingga makna
dari kitab suci tersebut dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari.

3. Unsur-unsur Dalam Metode Tahsin
a. Makharijul huruf

Kata makhraj berasal dari bahasa Arab. Dilihat dari ilmu
morfologi makhraj yang berasal dari fi’il madli (khoroja) yang
berarti keluar. Jika dijamakkan kata makhraj menjadi makhorij.
Kata makharijul huruf dalam bahasa indonesia diartikan sebagai
tempat-tempat keluarnya huruf.*®

Secara istilah, makhraj merupakan nama tempat, di mana huruf
dibentuk/diucapkan. Makhraj merupakan tempat keluarnya huruf
dari alat bicara (mulut, tenggorokan, bibir, dan kerongkongan) dan
makhraj berbeda-beda antara satu huruf dengan huruf lainnya.
Makharijul huruf terbagi menjadi 17 tempat, namun inti tempat
makharijul huruf hanya ada 5, yaitu:?°

1) Rongga mulut

19 Ahmad Annuri, Op.Cit., HIm 43
20 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus (Surabaya: Halim Jaya, 2008), him. 27-36
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2)

3)

Dalam bahasa Arab disebut al-jauf yaitu lubang antara

mulut dan tenggorokan hingga ujung/ akhir tenggorokan.

Huruf yang dikeluarkan dalam rongga mulut adalah hurud

mad dan huruf layyin yaitu 5— ¢ —!

Tenggorokan

tenggorokan atau disebut al-kholqu dalam bahasa Arabnya.

Terdapat tiga bagian tenggorokan yang mengeluarkan

bunyi huruf yaitu;

a) Agsha kholqu: Keluarnya huruf hijaiyah dari pangkal
tenggorokan yaitu ¢ dan o

b) Wasath kholqu: Keluarnya huruf hijaiyah dari tengah
tenggorokan yaitu z dan &

c) Adna kholqu: Keluarnya huruf hijaiyah dari ujung
tenggorokan/ tenggorokan atas yaitu ¢ dan ¢

Lidah

Lidah atau disebut al-lisan dalam bahasa Arabnya.

Terdapat tiga bagian lidah yang mengeluarkan bunyi huruf

yaitu;

a) Aghsa lisan fauqo: keluarnya huruf hijaiyah dari dasar/
pangkal lidah mendekati tenggorokan dengan
menaikkan pangkal lidah ke langit-langit. Huruf yang

dikeluarkan dari Aghsa lisan fauqo yaitu huruf &
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b) Aghsa lisan asfal: huruf yang keluarnya seperti huruf &,
akan tetapi dengan menurunkan pangkal lidah yaitu
huruf &

c) Wasath lisan: keluarnya huruf hijaiyah dari tengah-
tengah lidah dan langit-langit. Huruf yang dikeluarkan
dari Wasath lisan yaitu huruf z-gi-cs

d) Hafah lisan: keluarnya huruf hijaiyah dari samping-
samping lidah yang bertemu gigi geraham atas yaitu
huruf o=

e) Adna hafah lisan: keluarnya huruf hijaiyah dari
menggerakkan pinggiran lidah bagian depan hingga
ujung lalu menempel langit-langit mulut. Huruf yang
dikeluarkan dari Adna hafah lisan yaitu huruf J

f) Tharfu lisan: keluarnya huruf hijaiyah dari pucuk lidah.
Dalam tharfu lisan terbagi menjadi 3 yaitu; keluarnya
huruf hijaiyah dari pucuk lidah yang bertemu dengan
gigi seri atas (&-=-2), keluarnya huruf hijaiyah sedikit
dari pucuk lidah yang bertemu ujung gigi depan bagian
atas (&->-), dan keluarnya huruf hijaiyah dari ujung
lidah yang hampir bertemu gigi seri bawah (J-u-u=).

4) Bibir
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Asy-syafatain atau bibir mengeluarkan dua bunyi huruf
hijaiyah yaitu; huruf yang keluar dari gigi bawah (<), dan
huruf yang keluar dari dua bibir yang dirapatkan (s -a-<).
5) Janur hidung
Dalam bahasa Arab disebut al-khoisyum (pangkal/ janur/
rongga hidung) yaitu tempat keluarnya ghunnah. Terdapat
pada tujuh tempat keluarnya ghunnah yaitu iglab, ikhfa’
haqgiqi, ikhfa syafawi, idgham bighunnah, ghunnah
musyaddadah, idghom mutajanisain, dan idgham mistlain
b. Sifat-sifat huruf
Sifat huruf terbagi menjadi dua jenis yaitu sifat huruf yang
memiliki lawan dan tidak memiliki lawan. Adapun sifat huruf yang
memiliki lawan yaitu:*
1) Al hams (keluar nafas) >< al jahr (jelas/ tidak keluar nafas)
2) Syiddah (kuat) >< tawasuth (pertengahan antara syiddah
dan rakhawah) >< rakhawah (lemah)
3) Isti’la’ (terangkat) >< istifal (tidak terangkat)
4) ldzlag (lancar) >< ishmat (tertahan)

5) Ithbag (melekat) >< infithah (terpecah)
Sedangkan huruf yanng tidak memiliki lawan yaitu:

1) Ash-shofir (huruf yang seperti siulan)

21 Ahmad Annuri, Op.Cit., hlm 66-74
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2) Qolgolah (pantulan)

3) Liin (lunak)

4) Inhiraf (miring/ condong)
5) Takrir (getaran)

6) Tafasy syi (meluas)

7) lIsthithalah (memanjang)

c. Tajwid

Kata tajwid jika diartikan secara bahasa berasal dari bahasa
Arab vyaitu jawwada (fi’il madhi)-yujawwidu-tajwiidan yang
artinya  meningkatkan, = membaguskan, = menyempurnakan/
memantapkan. Tajwid dimaknai sebagai al ityaanu biljayyidi,
artinya segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Dari segi
istilah, kata tajwid artinya mirip dengan tahsin yaitu mengeluarkan
setiap huruf hijaiyah sesuai tempatnya dengan memberikan hak
dan mustahak-nya. Hak disini maksudnya adalah sifat asli huruf
yang bersamaan keluarnya ketika mengucapkan huruf tersebut.
Adapun sifat-sifat huruf yaitu; al hams (keluar nafas), syiddah
(kuat), al-jahr (tidak keluar nafas), isti’la (terangkat), isti fal (tidak
terangkat), dan lain sebagainya. Sedangkan mustahak maksudnya
sifat yang muncul sewaktu-waktu seperti ikhfa (samar), idghom

(melebur), targiq (tipis), tafkhim (tebal), dan lain sebagainya.??

22Moh. Wahyudi, Op.Cit., him. 1-2
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Adapun jenis-jenis hukum tajwid yaitu;?®

1) Nun sukun dan tanwin
Nun sukun atau tanwin jika bertemu salah satu huruf
hijaiyyah mempunyai 4 hukum bacaan yaitu; idzhar (jelas),
idghom (bighunnah dan billa ghunnah), ikifa’ (samar), dan
iglab.

2) Mim sukun
Mim sukun jika bertemu salah satu huruf hijaiyyah
mempunyai 3 hukum bacaan yaitu; ikhfa’ syafawi, idgham
mistlain (mimy), dan idzhar syafawi.

3) Ghunnah
Apabila terdapat mim tasydid dan nun tasydid maka wajib
dibaca berdengung. Panjang dengung 1 alif/ dua harakat.

4) Lam ta’rif
Terdapat dua hukum bacaan lam ta’rif yaitu,
a) ldzhar gomariyah
b) Idghom syamsiyah

5) Qolgolah
Secara bahasa qolgolah berarti goncangan. Sedangkan
golgolah menurut istilah ialah suara kecil tambahan yang

muncul pada makhroj huruf yang menyebabkan terhentinya

23 Abdul Aziz bin Abdul Fattah Al-Qari’, Cara Mudah Belajar (Panduang Untuk Menyempurnakan
Bacaan Al-Quran), (Jakarta: PT. Embun Publishing, 2010), him. 35-50
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nafas dan suara karena tekanan huruf tersebut. Huruf
golgolah yaitu; jim (z), gaf (3), ba (<), ta (=) dan dal ().
Adapun pembagian hukum qolgolah ada dua Vyaitu;
golgolah kubro dan golgolah sughro
6) Mad
Terdapat dua hukum mad yaitu mad asli yaitu mad thabi’i
dan mad far’i yang memiliki 13 macam mad yaitu; mad
wajib muttashil, mad jaiz munfashil, mad aridl lissukun,
mad badal, mad lazim kilmi mukhoffaf, mad lazim kilmi
mutsaqgol, mad lazim harfi mukhoffaf, mad lazim harfi
mutsaqgol, mad iwadl, mad layyin, mad tamkin, mad
shilah, dan mad farq.
4. Tujuan Metode Tahsin
Adapun tujuan mengamalkan ilmu tajwid adalah:*
a) Menjaga lisan supaya tidak salah membaca ayat-ayat dalam Al-
Qur’an.
b) Agar dapat membaca dengan baik ayat Al-quran sesuai pengucapan
huruf (makhorijul huruf), dan tajwidnya yang telah diajarkan nabi

Muhammad SAW dan para ulama Ahli Quro’

C. Kualitas Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian kualitas

24 Achmad Toha Husein, Op.Cit., him. 24
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Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata kualitas
diartikan sebagai tingkat baik buruknya sesuatu. Menurut pendapat ahli
yaitu Juran, kualitas adalah tujuan yang sesuai/ selaras dengan
manfaatnya. Sedangkan menurut Deming tujuan kualitas haruslah
memenuhi kebutuhan pelanggan baik pada saat ini maupun masa depan.
Secara internasional definisi kualitas yang berdasar pada ISO adalah
tingkat yang menunjukkan serangkaian karakteristik yang melekat dan
memenuhi ukuran tertentu. Adanya kualitas terhadap sesuatu menjadikan
manusia mempunyai ekspektasi terhadap sesuatu tersebut. Kebanyakan
manusia berekspektasi ke arah yang lebih baik. Untuk mengetahui kualitas
tersebut baik atau buruk terdapat penilaian-penilaian yang bersifat
relatif.?> Contohnya: untuk mengetahui kualitas membaca Al-Qur’an
siswa baik atau buruk bisa dilihat melalui tes membaca Al-Qur’an para
siswa. Apakah mayoritas siswa bisa membaca dengan baik atau tidak. Jika
kebanyakan siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik maka kualitas
membaca Al-Qur’an siswa dinilai baik.

2. Pengertian membaca Al-Qur’an

Membaca merupakatan kata dasar dari baca yang diimbuhin dengan
kata me-. Kata baca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara
etimologi diartikan sebagai mengeja kata, huruf, dan tulisan. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata membaca diartiakan dengan

%5 Agung Janu Argiantopo, Skripsi: Penerapan Total Quality Management Pada Fakultas Ekonomi Di
Tiga Universitas Swasta Di Daerah Istimewa Yogyakarta. (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2014), him. 6
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melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis (baik secara lisan ataupun

dalam hati).?

Menurut para ahli, membaca diartikan sebagai berikut:2’

a.

Menurut Gibbons membaca merupakan proses memperoleh makna
melalui cetakan. Membaca bukan hanya sekedar kegiatan pasif
melihat sebuah tulisan sekedarnya. Namun dalam membaca
bermaksud agar pembaca aktif berpikir. Sehingga pembaca
memperoleh pemahaman dari apa yang dibaca.

Menurut Mulyono Abdurrahman, membaca bermakna aktivitas
kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik tersebut
berupa gerak mata dan ketajaman pengihatan dan aktivitas mental
berupa pemahaman serta ingatan. Seseorang dapat dikatakan
membaca dengan baik jika ia mampu memahami apa yang dibaca
dengan melihat huruf-huruf dengan jelas, mengingat simbol
dengan tepat dan menggerakkan mata dengan lincah.

Menurut Tarigan kata membaca ialah suatu proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk menerima pesan dalam

tulisan.

Sedangkan Al-Qur’an merupakan Kitab suci umat Islam yang wajib di

imani karena termasuk dalam rukun iman ketiga, meskipun dalam rukun

%6 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.Cit., him 110
27 Irdawati, Yunidar, Darmawan, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan
Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol. Jurnal: Kreatif Tadulako Online. Vol. 5 No. 4

Tahun 2022, him. 4
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ketiga tersebut tidak hanya Al-Qur’an saja yang wajib di imani tetapi
kitab-kitab terdahulu yang diturunkan Allah SWT juga wajib diimani.
Kata asal Al-Qur’an menurut Al-Lihyani adalah gara’a (membaca) dan
magqru’ (bacaan), bisa juga dari kata garana yang artinya menggabungkan,
menurut Al-Asy’ari makna menggabungkan tersebut karena isi dari Al-
Qur’an merupakan gabungan-gabungan dari surat dan ayat yang telah
menjadi satu kesatuan. Selain itu kata asal Al-Qur’an adalah al-gar’u yang
berarti himpunan menurut Al-Zajjaj. Hal tersebut karena isi Al-Qur’an
merupakan himpunan inti yang terpenting dari Kitab-kitab suci yang turun
sebelumnya.?®
Penjelasan Al-Qur’an menurut Syekh Mahmud Syaltut adalah:2®
"Lafal Arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan di sampaikan kepada Kita secara mutawattir
(berangsur)”
Sedangkan menurut Salim Muhsin dalam Tarikh Al-Qur’an al-Karim
Al-Qur’an ialah:%°
“Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan
dinukil (diriwayatkan) secara mutawattir dan dipandang

ibadah dengan membacanya serta menantang (orang yang

B H. A. Athaillah, Sejarah Al-Qur’an Verifiksdi Tentang Otentisitas Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 12

29 Syekh Mahmud Syaltut dalam H. A. Athaillah, him. 14

%0 Salim Muhsin dalam H. A. Athaillah, him. 15
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tidak mempercayainya untuk membuat yang serupa)

meskipun hanya berupa satu surat yang pendek.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas membaca Al-
Qur’an adalah tingkat baik buruknya dalam melihat dan memahami huruf-

huruf dalam Al-Qur’an (baik secara lisan atau hanya didalam hati).

3. Faktor yang mempengaruhi kualitas membaca Al-Qur’an

Adapun faktor penghambat ataupun pendukung yang mempengaruhi

kualitas membaca Al-Qur’an yaitu:*!

a) Faktor dari luar: Lingkungan (baik alami atau sosial), instrumental
(seperti  kurikulum yang diajarkan mudah dipahami atau tidak,
program pembelajarannya menarik/ tidak, sarana prasarana apakah
sudah memadai), serta guru yang profesional.

b) Faktor dari dalam: Faktor panca indera/ fisiologis umum (kondisi fisik
seperti kesehatan jasmani dan lainnya) serta faktor psikologis (seperti

minat, kecerdasan, bakat, kemampuan kognitif dan motivasi).

31 H. Maidir Harun dan H. Dasrizal, Kemampuan Membaca Dan Menulis Huruf Al-Qur’an Pada Siswa
MA (Studi Kausal Komparatif Di Lima Belas Provinsi). (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan,
2008), him. 13
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. Kerangka Berfikir

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Implementasi Metode Tahsin Untuk Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an
Santriwati Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya

/\;

Pelaksanaan Implikasi Implementasi
Metode Tahsin Metode Tahsin

T /

Meningkatkan kualitas membaca, menambah pengetahuan dan pengalaman
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian merupakan peranan penting dalam proses pengembangan
ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan pada dasarnya akan selalu berkembang
mengikuti peradaban manusia. Seiring berkembangnya zaman, maka akan
muncul beragam fenomena yang terjadi. Untuk menangkap informasi dari
berbagai macam dan jenis fenomena baru tersebut perlu adanya pembaharuan
ilmu pengetahuan dengan melaksanakan penelitian metodologi yang tepat.
Dalam rangka perkembangan ilmu pengetahuan, metode penelitian kualitatif

menjadi sangat dibutuhkan di posisi tersebut.3

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif, hasil dari penelitian tidak didapatkan
melalui prosedur statistik ataupun proses hitungan yang lain. Namun,
penelitian ini prosesnya menghimpun, mengolah dan menganalisa data dan
menafsirkan datanya secara kualitatif. Sehingga peneliti mengumpulkan data

yang berbentuk uraian atau deskripsi.*?

32 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra
Books, 2014), him. 3
33 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.12
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Untuk jenis penelitian ini penulis menggunakan kualitatif deskriptif,
dimana peneliti menggambarkan subjek maupun objek yang ada dilapangan
sebagaimana fakta yang apa adanya. Data deskriptif adalah data yang
berbentuk teks. Karena tidak memungkinkan untuk mengungkapkan makna
yang terdalam jika berbentuk angka, karena angka hanyalah simbol yang pasti
dan tidak bisa diartikan sendiri. Metode ini biasanya disampaikan dengan
menggunakan kata kerja aksi dan kata keterangan hidup, karena pembaca
dapat terbantu untuk membayangkan dan ikut merasakan keadaan yang

sebenarnya.®*

Oleh karenanya pemilihan pendekatan kualitatif deskriptif dilakukan
oleh peneliti untuk melakukan pencatatan, penganalisaan terhadap kondisi
dilapangan yang sesuai dengan judul penelitian yaitu “Implementasi
Metode Tahsin Untuk Meningkatkan Kualitas Membaca Santriwati Di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya™.

B. Kehadiran peneliti
Kehadiran peniliti sangatlah penting dalam melaksanakan penelitian,
karena dengan hal tersebut peneliti dapat menentukan data ataupun hasil yang
diperoleh sesuai keadaan lapangan. Selain itu kehadiran peneliti di lapangan

memiliki tujuan agar peneliti mudah mendapat data yang faktual, detail dan

34 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, (Jakarta: Kompas
Gramedia, 2010), him. 60
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juga akurat. Sehingga hasil penelitian bukan merupakan hasil karangan atau

mengada-ada.

Penulis didalam penelitian ini menjadi pengamat yang terjun secara
langsung untuk melihat proses pembelajaran di pondok pesantren tahfidzul
qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya. Penulis hadir secara langsung dalam
mencari data sesuai dengan judul penelitian dengan melakukan observasi,
serta wawancara kepada jajaran direksi, guru tahfidz, dan para siswi. Karena
itu data dan hasil yang diperoleh sesuai keadaan dan kondisi sebenarnya yang

terjadi di lapangan.

. Lokasi penelitian

Pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan agar santrinya dapat
menghafalkan Al-Qur’an. Pondok pesantren ini mencetak para penghafal Al-
Qur’an dari kalangan manapun. Dalam pembelajaran, pondok pesantren
menerapkan sistem setoran di setiap harinya kecuali di hari libur. Lokasi
penelitian dilakukan di pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-
Haromain Surabaya yang tepatnya berlokasi di JI. Putra Bangsa 2/70 kota
Surabaya dengan kode pos 60296.

Pondok pesantren ini awal mulanya adalah sebuah rumah tahfidz yang
berdiri tahun 2013 namun dengan nama Darul Jannah akan tetapi setelah di
akuisisi oleh komunitas Berkah pada tahun 2016 rumah tahfidz ini kemudian

berganti nama menjadi rumah tahfidz Berkah. Lalu, pada bulan Ramadhan
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tahun 2022 rumah tahfidz Berkah berpindah tempat dari rumah kontrakan ke
gedung 3 lantai dan berubah nama menjadi pondok pesantren tahfidzul qur’an

Berkah Al-Haromain Surabaya.

D. Data dan sumber data
Observasi secara langsung dari suatu kejadian merupakan definisi dari
data. Data dapat juga diartikan sebagai hasil suatu observasi terhadap
fenomena alam yang sesuai fakta. Data menjadi sebuah pondasi dari suatu
penelitian. Pengertian data dalam suatu penelitian adalah susunan suatu
informasi dengan bahannya yang berupa segala kebenaran/ fakta. Sedangkan
pengertian informasi sendiri yaitu hasil yang diperoleh dari pengolahan data

yang kemudian hasil tersebut digunakan untuk suatu kebutuhan.*®

Sumber data ialah subjek darimana data itu diperoleh. terdapat dua

jenis data yang berdasarkan sumbernya, yaitu:

1. Data primer
Data primer merupakan data yang diamati dari awal, kemudian data
tersebut dicatat dan dikumpulkan peneliti melalui sumber data.
Informan yang ada di tempat penelitian menjadi sumber data yang
utama. Dalam penelitian ini sumber datanya adalah jajaran direksi,
guru tahfidz, dan para siswi di pondok pesantren tahfidzul qur’an
Berkah Al-Haromain Surabaya.

2. Data sekunder

35 http://repository.ut.ac.id/4042/1/ASIP4204-M1.pdf, 2014
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Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer. Untuk
memperoleh data ini peneliti harus melalui proses pengumpulan
dokumen, literatur sesuai penelitian yang dituju dan dokumentasi saat

melakukan penelitian di lapangan.

E. Teknik pengumpulan data
Langkah pengumpulan data dilakukan dengan prosedur yang sistematis
dan umum (standart). Prosedur tersebut berguna untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan sesuali
pengalaman penulis/ peneliti. Metode yang biasa digunakan dalam
mengumpulkan data di lapangan dan cara menggunakan teknik tersebut di

lapangan adalah observasi, wawancara serta dokumentasi. 3¢

1. Observasi: Teknik pengumpulan pertama yaitu dengan melakukan
observasi atau pengamatan terhadap segala peristiwa dan tindakan
baik yang sifatnya verbal maupun non-verbal. Artinya, peneliti
mengamati semua kejadian yang terjadi di tempat yang menjadi obyek
penelitian baik ketika mereka melaksanakan pembelajaran, suasana
ketika pelaksanaan pembelajaran dan lain lain.

2. Wawancara: Teknik wawancara secara mendalam terhadap para
narasumber dilaksanakan untuk mengambil data. Dalam penelitian ini,

narasumber yang akan diwawancarai Yyaitu; jajaran direksi, guru

36 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan Penelitian
(Malang: UMM Press, 2004), him. 70-71
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tahfidz, dan para siswi. Dengan menggunakan teknik ini, informasi
akan mudah diperoleh. Oleh karena itu, peneliti harus bersikap santai
dan menggiring proses wawancara berjalan dengan terbuka dan tidak
terstruktur dengan maksud mengarahkan jawaban pada permasalahan
yanag dimaksud. Peneliti juga bisa memulai proses wawancara dengan
obrolan santai, responden kemudian diskusi sehingga dapat
memancing munculnya permasalahan yang mendetail yang diawali
oleh peneliti.

3. Dokumentasi: Teknik ketiga yaitu dokumentasi. Dalam teknik ini
peneliti mengambil segala informasi atau data secara langsung di
tempat penelitian, seperti peraturan-peraturan, foto, maupun laporan

kegiatan.

F. Analisa data
Pengertian analisis data yang telah dikemukakan Noeng Muhadjir
adalah'Upaya mencari dan menyusun catatan observasi, wawancara dan
dokumentasi secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti
terhadap kasus yang diteliti dan mempresentasikannya sebagai hasil penelitian
kepada orang lain. Sedangkan dalam upaya meningkatkan pemahaman

tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan mencari makna.®’

Dalam menganalisis data langkah yang dilakukan yaitu dengan

mendeskripsikan hasil dari fokus penelitian atau rumusan masalah. Proses

37 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif. Jurnal Al-Hadharah Vol 17 No. 33, 2018, him. 84
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menganalisis data ini dimulai dari sebelum memasuki lapangan, selama
berada di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Ditahap ini terdapat
pengorganisasian data, penyusunan data, pemilihan data dan membuat

kesimpulan. Untuk penjabarannya adalah sebagai berikut:3®

Gambar 3. 1 Langkah Analisis Data

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Kesimpulan:
Penarikan

Reduksi
data

1. Pengumpulan data: Pada pengumpulan data ini, peneliti
mengumpulkan data yang telah didapatkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi.

2. Reduksi data: Setelah mengumpulkan data, peneliti merangkumnya
menjadi satu. Reduksi data akan memperjelas dan memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Peralatan elektronik

sangat membantu proses reduksi data. Alat elektronik tersebut bisa

38 Dr. Umar Sidig, M. Ag, Dr. Moh Miftachul Chairi, MA, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 42-46
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berupa mini computer/ laptop yang dapat memberikan tanda-tanda
pada aspek-aspek tertentu.

3. Penyajian data: Setelah berhasil mereduksi data, peneliti menampilkan
data tersebut. Dalam penelitian kualitatif proses penyajian data dapat
dilakukan dengan penjabaran singkat, bagan/ flowchart, hubungan
antar kategori dan lain-lain. Umumnya teks naratif yang sering
digunakan dalam penyajian data penelitian kualitatif. Dengan
penyajian data peneliti dengan mudah mempelajari apa yang terjadi,
rencana kerja selanjutnya yang berdasarkan pemahaman peneliti juga
akan lebih mudah disusun. Selain menggunakan teks naratif dalam
menampilkan data, penyajian data juga dapat menggunakan grafik,
matriks, bagan, dan skema.

4. Penarikan kesimpulan: Penarikan kesimpulan merupakan langkah
akhir dalam analisis data. Namun, data yang disimpulkan sifatnya
masih sementara. Jika di tahap pengumpulan berikutnya penemuan
bukti kurang kuat dan tidak mendukung, maka kesimpulanpun akan

berubah.

G. Prosedur penelitian

Pada penelitian kualitatif terdapat beberapa prosedur yang terdiri dari:

1. Tahap Pra-Lapangan: Peneliti kualitatif pada tahap ini harus
melakukan beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut dapat dipaparkan

sebagai berikut:
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a. Penulis berdiskusi terkait judul yang dipilih bersama pihak dari
pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.

b. Setelah judul sudah disepakati, penulis mengkonsultasikan kepada
wali dosen dengan menyusun draft proposal.

c. Seusai disepakati wali dosen, penulis mendaftarkan judul skripsi
pada siakad UIN Malang dengan menunggu keluarnya Surat
Keterangan (SK) dosen pembimbing.

d. Kemudian penulis meminta izin pada pondok pesantren tahfidzul
qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya untuk mengadakan
penelitian.

e. Setelah semua tahap dilaksanakan, penulis dapat menyusun teks
proposal dan mencari serta menemui beberapa informan.

Tahap Kegiatan Lapangan: Di tahap kedua ini penulis secara langsung

datang ke pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain

Surabaya untuk mengumpulkan data yang diinginkan sesuai fokus

yang dituju, kemudian dilanjutkan dengan wawancara dan juga

dokumentasi kegiatan.

Tahap Analisis Data: Pada tahap analisis data, penulis memilah,

memilih, mengelompokkan serta menyusun hasil yang telah diperoleh

di pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya.

Tahap Pelaporan: Pada tahap akhir vyaitu pelaporan, penulis

melaporkan semua langkah dan urutan kegiatan penelitian kedalam

bentuk skripsi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah

Pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan
yayasan Keluarga Berkah Mulia. Didirikannya pondok pesantren ini
dilandasi dengan Al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup umat Islam. Al-
Qur’an diturunkan Allah SWT kepada manusia melalui Nabi Muhammad
SAW agar manusia mau membaca, memahami, dan mengamalkan isi Al-
Qur’an. Adapun salah satu cara untuk mempermudah pemahaman dan
pengamalan Al-Qur’an yaitu dengan menghafalkannya.

Pondok pesantren ini mencetak para penghafal Al-Qur’an dari
kalangan manapun asalkan memiliki niat dan serius untuk menghafalkan
Al-Qur’an. Lokasi pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-
Haromain berada di kota Surabaya yang terletak di tengah-tengah
pemukiman padat penduduk, tepatnya berlokasi di JI. Putra Bangsa 2/70
kota Surabaya dengan kode pos 60296. Meski berada ditengah
pemukiman, akses menuju PPTQ Berkah Al-Haromain mudah dijangkau
kendaraan baik itu sepeda motor ataupun mobil. Pondok pesantren ini
merupakan pondok yang didirikan oleh yayasan Keluarga Berkah Mulia

yang berupa gedung tiga lantai dengan luas tanah 10x20 m®.
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2. Sejarah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah

Berdirinya PPTQ Berkah Al-Haromain berawal dari sebuah rumah
tahfidz yang didirikan oleh Ustadz Solahudin Nidom pada tahun 2013
yang dinamai Darul Jannah. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2016
rumah tahfidz Darul Jannah di akuisisi oleh komunitas Berkah Mulia.
Rumah tahfidz Darul Jannah kemudian berganti nama menjadi rumah
tahfidz Berkah. Lalu, pada bulan Ramadhan tahun 2022 rumah tahfidz
Berkah yang semula berada di rumah kontrakan dipindah ke gedung
dengan 3 lantai dan berubah nama menjadi pondok pesantren tahfidzul
qur’an Berkah Al-Haromain. Penambahan nama Al-Haromain
dikarenakan komunitas Berkah Mulia berada dibawah binaan K.H
Muhammad Thya’ Ulumiddin yang merupakan pendiri yayasan Al-
Haromain.

Pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain merupakan
lembaga pendidikan berbasis Al-Qur’an. Adanya PPTQ Berkah menjadi
solusi bagi para penghafal Al-Qur’an yang menginginkan hafalan Al-
Qur’an yang kuat. Landasan didirikannya PPTQ Berkah ini karena
sehubungan dengan QS. Fathir ayat 29-30

Ale 5 V5w 28 Uia V308515 351000 1520805 b i (38 6l &)
\RRBT TSRS ER oy
T 53 e A Maliad Ga 20 5 2 534 2l

yang artinya:
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‘Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari dari rezeki
yang kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak
akan merugi (29). Agar Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha mensyukuri (30) "%

Ayat diatas secara jelas menjabarkan bahwa orang yang membaca Al-
Qur’an tidak akan merugi. la akan senantiasa mendapat keuntungan baik
itu didunia ataupun diakhirat. Para pendiri PPTQ Berkah Al-Haromain
meyakini dengan membaca Al-Qur’an saja belum bisa memahami Al-
Qur’an dengan baik, karena untuk memahami Al-Qur’an dengan baik
adalah dengan menghafalkannya. Adapun menghafal Al-Qur’an sudah
dilakukan para sahabat-sahabat Nabi terdahulu guna menjaga keaslian
kitab suci Al-Qur’an.

Dengan adanya urgensi menghafal Al-Qur’an, maka berdirilah PPTQ
Berkah Al-Haromain yang mana santrinya benar-benar dididik menjadi
generasi rabbani dan generasi penghafal qur’an yang kuat (mutgin).
Hadirnya PPTQ Berkah Al-Haromain ditengah masyarakat untuk
membantu para siswa yang bertekad menghafal Al-Qur’an dengan
menciptakan lingkungan Qur’any. Alhamdulillah hingga saat ini PPTQ
Berkah Al-Haromain sudah mencetak banyak penghafal Al-Qur’an baik

yang sudah tuntas menghafal 30 juz secara mutgin ataupun yang belum.

39 PT. Surya Prisma Energi, Al-Qur’an QS Fathir/ 29-30.
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Santriwati juga tidak hanya berasal dari dalam kota, ada juga santriwati
yang asalnya dari luar kota maupun luar provinsi.
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah
a. Visi
Mewujudkan generasi robbani dan penghafal qur’an yang mandiri dan
bertanggung jawab.
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan Al-Qur’an yang baik untuk anak
usia Pra Sekolah, TK, SD, Remaja dan Dewasa.
2) Menampung anak untuk dibina menjadi siswa yang berprestasi
tinggi dan penghafal Al-Qur’an.
3) Membina dan menyediakan pemukiman untuk santri belajar dan
menghafalkan Al-Qur’an.
4) Membina calon-calon guru Al-Qur’an dan calon guru tahfidz
5) Melakukan pembekalan kemampuan belajar efektif dan
pendampingan belajar.
6) Menyelenggarakan pembinaan dan pengajaran ilmu agama Islam.

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah

Didalam lembaga pendidikan, adanya organisasi yang baik sangat
diperlukan guna mencapai tujuan yang optimal. Adapun struktur
organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-Haromain

Surabaya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Struktur Organisasi

Jabatan

Nama Lengkap

Pembina Yayasan

Ketua:

1. Drs. Muhammad Djunaidi
Anggota:

1. Rizky Sabariman

2. Sofi Riandini

Pengawas yayasan

Ketua:

1. Imam Sugiono
Anggota:
1. Holian Herawati
2. Ir. Mukhlis
3. Ismi Faizah, ST

Pengurus yayasan

Ir. Abdul Najib Al-lhsany

Pengasuh dan kepala
pondok pesantren

Ustadz Solahudin Nidom

Sekretaris yayasan

Shinta Syahida Rismanimurti, ST

Bendahara yayasan

Iva Rivada, SE

Data Pengajar

Pengajar merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti, berikut pemaparan pengajar

di PPTQ Berkah Al-Haromain berjumlah:

Tabel 4. 2 Data Pengajar

No Nama

Kualifikasi Tahun
Mengajar

46




Ustadz Solahudin Nidom |- Lulusan Pondok 2013

Pesantren
mendidik santri
Linda Istigomah - Sudah khatam setoran | 2017
_ _ ke Ustadz Solah
Haniyah Amrina - Sudah melaksanakan | 2020
oo tasmi® 30
Ufi Ruhanah Hjian fasmi o1 juz 2022
Rodliyah 2017

6. Data Santriwati PPTQ Berkah Al-Haromain

PPTQ Berkah Al-Haromain memiliki 25 santriwati yang tinggal di

pondok. Santriwati yang masuk pondok kebanyakan dari lulusan SD, SMP

dan SMA sehingga rata-rata umur santriwati dimulai dari 13-22 tahun.

7. Sarana dan Prasarana

Untuk meningkatkan proses pembelajaran perlu adanya sarana dan

prasana. Berdasarkan data yang telah diambil peneliti melalui observasi

dan wawancara, sarana dan prasarana atau fasilitas yang dapat menunjang

pembelajaran kegiatan di PPTQ Berkah Al-Haromain yaitu:

a.

Mushola sebagai ruang utama yang digunakan untuk sholat jama’ah
maktubah dan mengaji Al-Qur’an.

Ruang tamu.

Kamar tidur.

Kamar mandi.

Ruang lemari dan ganti baju.
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f. Ruang olahraga.

g. Dapur.

h. Kamar Ustadz.

I. Ruang laundry.

J- Jemuran.

k. Gudang.

8. Jadwal kegiatan santriwati

Tabel 4. 3 Jadwal Kegiatan Santriwati

No. Jam Nama Kegiatan

1. 03.00-04.00 Bangun tidur, giyamul lail dan muroja’ah

2. 04.00-05.30 Sholat subuh dan dzikir

3. 05.30-06.30 Tahsin bersama ustadz

4, 06.30-08.00 Sholat dhuha, muroja’ah ke pembina dan
persiapan setoran tambahan ke ustadz.

5. 08.00-08.40 Istirahat dan sarapan

6. 08.40-10.00 Setoran muroja’ah ke Pembina

7. 10.00-11.00 Menambah hafalan ke ustadz

8. 11.00-12.30 Istirahat dan sholat

9. 12.30-14.00 Muroja’ah dan setoran ke pembina

10. | 14.00-15.30 Istirahat, sholat dan makan

11. 15.30-16.45 Muroja’ah dan setoran ke pembina

12. 16.45-17.45 Istirahat
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9.

13. 17.45-18.00 Sholat maghrib

14. 18.00-19.00 Muroja’ah

15. 19.00-19.30 Sholat Isya’, wirid rotibul hadad

16. 19.30-19.50 Makan malam

17. 19.50-21.00 Muroja’ah dan setoran ke pembina

18. 21.00-03.00 Istirahat tidur malam

Pembelajaran tahsin
Kegiatan pembelajaran tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain
dilaksanakan pukul 05.30 hingga 06.30 pagi hari pada hari-hari tertentu

dan di ajar langsung oleh Ustadz Solah.

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama kurang lebih tiga

bulan, peneliti memperoleh data melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi dilapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1.

Implementasi metode tahsin untuk meningkatkan kualitas membaca Al-
Qur’an santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-
Haromain
a) Proses Pelaksanaan Metode Tahsin
Metode tahsin sudah lama diterapkan Di PPTQ Berkah Al-
Haromain yaitu sejak berdirinya pondok. Hal tersebut dikarenakan

ilmu tahsin sendiri penting untuk diterapkan ketika membaca Al-
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Qur’an apalagi jika hendak menghafal Al-Qur’an, bacaan Al-
Qur’annya harus lebih baik. Karena jika sudah hafal ayat Al-Qur’an
dengan bacaan yang salah maka hal tersebut pasti akan menjadi
karakter penghafal dan akan melekat kesalahannya. Sehingga hafalan
santri menjadi kurang berkualitas. Oleh karena itu pengasuh pondok
yaitu Ustadz Solah mengajarkan mengenai metode tahsin. Adapun
bagaimana pembelajaran tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain Ustadz
Solah menjelaskan:

“Santri baru diajarkan tahsin dari satu bulan pertama
ketika masuk pondok. Santriwati baru wajib membenahi
bacaan Al-Qur’annya sesuai kaidah tajwid dengan didampingi
guru pembina selama mengaji. Setelah itu setiap hari ada
kelas tahsin yang dilaksanakan dengan metode talaqqi.
Talaqqi itu pembelajaran yang dilakukan dengan tatap muka.
Jadi, santriwati dan Ustadz bertatap muka untuk melihat
langsung dan mempraktikkan ilmu yang sudah diterima.
Disini Ustadz yang memimpin bacaan Al-Qur’an terus
santriwati menirukan bacaan yang sudah dibacakan Ustadz
tadi sampai nantinya khatam 30 juz terus akan diulang lagi.

Selanjutnya, santri baru dianjurkan membaca Al-Qur’an
sendiri hingga khatam 30 juz minimal sebanyak 5 kali selama
satu bulan. Targetnya, dalam waktu tiga bulan sudah
menguasai ilmu tajwid dan khatam membaca Al-Qur’an
sebanyak empat puluh kali. Pada tiga bulan awal, santriwati
belum diperbolehkan untuk menghafal Al-Qur’an karena
fokus yang pertama adalah memperbaiki bacaan Al-Qur’an.”*
(SN.RM.1.01)

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz Solah,

beliau menjelaskan awal tahapan pembelajaran tahsin dilaksanakan

40 Hasil wawancara dengan Ustadz Solahuddin Nidom selaku pengasuh PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya, pada tanggal 18 Agustus 2023
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ketika santriwati baru masuk ke dalam pesantren. Pada satu bulan awal
santriwati yang baru masuk pondok ditargetkan khatam membaca Al-
Qur’an sebanyak lima kali dengan bimbingan para pendamping. Dua
bulan setelahnya santriwati diwajibkan khatam sebanyak 35x sehingga
jika ditotal selama tiga bulan santri sudah khatam membaca Al-Qur’an
40x. Hal tersebut berguna agar santriwati terbiasa dengan bacaan-
bacaan Al-Qur’an. Ibarat sebuah batu yang bisa berlubang jika terkena
air terus menerus hal itu diharapkan pula terjadi ketika santriwati
sering membaca Al-Qur’an, maka cara membacanya akan semakin
baik karena terbiasa. Kemudian ketika sudah mencapai target
membaca barulah santriwati diperbolehkan untuk menghafal Al-

Qur’an.

Hal ini disampaikan oleh Aya Resmi selaku santriwati baru,
yang mengatakan bahwa:

“...Pas di pondok baru diajarin (tahsin) sama ustadz
dan mbak-mbak tapi belajarnya masi membaca Al-Qur’an
dulu. Sekarang masi belum setoran soalnya masi proses
memperbaiki.”*! (AR.RM.1.02)

Disampaikan pula oleh Giska yang juga merupakan santriwati
baru, ia mengatakan bahwa:

“Disini masih proses belajar tahsin alhamdulillah waktu
di simak mbak-mbak pendamping salahnya sudah dikit
hehehe.”*? (GR.RM.1.03)

41 Hasil wawancara dengan Aya Resmi selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 08 September 2023

42 Hasil wawancara dengan Giska Rahma Adinda selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya, pada tanggal 08 September 2023
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Dalam observasi yang dilakukan peneliti pada hari Kamis, 31

Agustus 2023,*® santriwati baru memang belum diperbolehkan ustadz

menghafal Al-Qur’an selama 3 bulan (terhitung dari awal masuk

ajaran baru). Selama belum diperbolehkan menghafal, santriwati baru

melaksanakan setoran membaca Al-Qur-an ke pembina.

Ustadz Solah juga menambahkan, beliau mengatakan:

“Pembelajaran tahsin untuk santri baru dilaksanakan
setiap habis sholat maktubah selama kurang lebih dua jam dan
setelah sholat dhuha pukul 09.00 sampai 11.00. Setelah
melewati 3 bulan, pembelajaran santri baru disamakan dengan
santri lama yaitu pembelajaran tahsin bersama ustadz setiap
pagi atau sore selama kurang lebih satu jam. Untuk ketentuan
waktu lama pembelajaran tahsin sebenarnya tidak menentu
karena saya melihat kemampuan anak. Kalau anaknya cepat
nangkep pembelajaran juga lebih cepat. Begitupun
sebaliknya. Karena menurut saya belajar itu tidak ada
batasnya. Untuk penilaian pasti ada ujian tasmi hafalan, disitu
bacaan santri bisa diketahui kurangnya dimana.”*
(SN.RM.1.04)

Di tahapan ini santriwati mulai mengikuti kelas tahsin dengan

metode talagqi dimana Ustadz Solah memimpin bacaan dan diikuti

oleh santriwati. Kelas tahsin tersebut dilaksanakan setiap hari selama

kurang lebih satu jam pembelajaran. Terakhir terdapat ujian tasmi’

hafalan qur’an yang dilaksanakan ketika santriwati siap menyetorkan

hafalannya dengan satu kali duduk (baik itu 1 juz, 3 juz, 5 juz
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tergantung tingkat hafalan santriwati). Adapun ujian wajib
dilaksanakan dua kali dalam satu semester yaitu ujian saat maulid dan
ujian perpulangan lebaran. Dalam ujian tersebut santri dinilai kualitas
hafalannya apakah lancar hafalannya serta bagus tajwid dan
makhrajnya.
Hal serupa juga dipaparkan ustadzah Laila. Ustadzah Laila
mengatakan bahwa;

“Pembelajaran tahsin dilakukan hampir setiap hari di jam
05.30. Tapi tergantung Ustadz Solah juga. Kalau pagi tidak bisa
ngajar, ustadz ganti siang atau sore harinya. Tapi kalau ustadz ada
kesibukan diluar yaa tidak ada pembelajaran tahsin. Jadi kalau
tidak ada pembelajaran tahsin, santriwati bisa melanjutkan hafalan
atau muroja’ahnya ke pendamping.” “*(LA.RM.1.05)

Dalam wawancara tersebut, Ustadzah Laila menjelaskan bahwa
pembelajaran tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain dilaksanakan
hampir setiap hari. Namun terkait jam pembelajarannya tidak pasti di
pagi hari karena melihat kondisi Ustadz Solah selaku pengajar. Jika
ustadz tidak bisa hadir di pagi hari maka akan diganti sore harinya atau
bisa tidak ada pembelajaran di hari tersebut sehingga santri

melanjutkan aktifitas muroja’ah dan menambah hafalan lalu disetorkan

kepada pendamping masing-masing.

45 Hasil wawancara dengan Ustadzah Laila selaku pengasuh di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
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Hal tersebut dibenarkan melalui observasi peneliti pada Kamis,
27 Juli 2023* pembelajaran tahsin dilaksanakan pukul 07.30 dan pada
Kamis, 23 November 2023* pembelajaran tahsin dilaksanakan pukul
16.00. Dari hasil observasi diatas dapat diketahui bahwa jam
pembelajaran tahsin sifatnya fleksibel, tergantung dengan keadaan

Ustadz Solah selaku pengajar.

Untuk proses pembelajaran tahsin, ustadzah Laila

menambahkan:

“Biasanya ustadz membuka pengajaran dengan berdo’a,
sholawat dan al-fatihah, setelah itu ustadz membacakan ayat Al-
Qur’an. Santriwati mengikuti bacaan Al-Qur’an dari ustadz.
Setelah selesai ngajar biasanya ditutup sama do’a qalamun
godim.”*® (LA.RM.1.06)

Pendapat tersebut serupa dengan pembina yang
diwawancari oleh peneliti yaitu Ufi Ruhanah, ia mengatakan:

“Hampir setiap hari ada kelas sama ustadz Solah.
Kelasnya itu membaca Al-Qur’an bersama, mbak. Ustadz
Solah membaca ayat terus dibaca gantian sama anak-anak.
Terus pas setoran juga harus sesuai yang diajarkan ustadz
mbak. Enggak boleh salah-salah.”* (UR.RM.1.07)

Hal yang sama disampaikan pula oleh Giska Rahma

Adinda selaku santriwati, yang mengatakan:
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“Biasanya pagi itu kak ada pembelajaran sama ustadz.
Ustadz baca ayat terus nanti sama anak-anak diikutin. Terus
dibaca giliran juga. Jadi yang baca Al-Qur’annya gantian.”*
(GR.RM.1.08)

Rodliyah selaku pembina juga mengatakan:

“Disini enggak diajari definisi gitu mbak. Lebih ke
praktek. Prakteknya yaa setiap hari ada kelas tahsin. Itu ustadz
bacain surat baru dibaca bergilir sama anak-anak.”*
(RO.RM.1.09)

Kemudian Aya Resmi yang merupakan santriwati
mengatakan:
“Pagi itu ada membaca Al-Qur’an bareng-bareng.

Ustadz yang mencontohkan baru dibaca giliran sama yang lain

(santriwati).”? (AR.RM.1.10)

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti
pada hari kamis tanggal 27 Juli 2023, terdapat kegiatan pembelajaran
tahsin bersama ustadz Solah. Pembelajaran tahsin dibuka dengan
membaca do’a, sholawat dan alfatihah. Setelah do’a, santriwati
menyiapkan Al-Qur’an dan membuka halaman yang akan dibaca.
Ustadz kemudian membacakan ayat Al-Qur’an dan para santriwati
mendengarkan bacaan dari ustadz. Setelah ustadz mencontohkan

baca’an Al-Qur’an, santriwati menirukan bacaan yang telah dibaca

%0 Hasil wawancara dengan Giska Rahma Adinda selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain
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ustadz. Ustadz kemudian mengkoreksi bacaan santriwati. Selanjutnya,
para santriwati melanjutkan ayat satu persatu dan akan dikoreksi oleh

ustadz jika ada yang salah.*

b) Latar Belakang dan Tujuan Penggunaan Metode Tahsin

Membaca Al-Qur’an yang baik dan benar merupakan hal dasar
yang perlu diketahui para penghafal Al-Qur’an. Dalam membaca Al-
Qur’an tentunya tidak hanya sekedar dibaca saja. Namun terdapat
kaidah dan aturan yang harus diterapkan. Metode tahsin menjadi salah
satu metode pembelajaran yang diterapkan PPTQ Berkah Al-
Haromain yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur’an santriwati.

Terkait pelaksanaan pembelajaran tahsin di PPTQ Berkah Al-
Haromain ini, peneliti melakukan wawancara kepada Ustadz
Solahudin Nidom selaku pengasuh pondok pesantren tahfidzul qur’an
Al-Haromain Surabaya.

Dari hasil wawancara terkait metode tahsin bersama dengan
Ustadz Solah, beliau menjelaskan:

“Tahsin itu tata cara baca Al-Qur’an dengan benar yang
meliputi fashohah artinya pengucapan harus jelas, meliputi
waqaf dan ibtida’. Kemudian menjaga kebenaran setiap
hurufnya dan kebenaran harakat dalam setiap kalimatnya. Cara
untuk menjaganya gimana? Yaa dengan memahami makharijul

53 Hasil observasi terkait pelaksanaan metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya, pada
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huruf, sifat-sifat huruf apa saja sama memahami tajwid.”*
(SN.RM.1.11)

Berdasarkan wawancara diatas, Ustadz Solah menjelaskan
tahsin merupakan tata cara membaca Al-Qur’an yang benar. [lmu
tahsin sendiri meliputi ilmu fashohah, yaitu pengucapannya harus
jelas. Untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan pengucapan yang jelas
maka harus mempelajari makhorijul huruf selain itu ilmu tahsin
meliputi waqaf dan ibtida’. Dalam mempelajari ilmu tahsin hendaknya
menjaga kebenaran setiap hurufnya dan kebenaran harakat dalam
setiap kalimatnya. Adapun cara untuk menjaga kebenaran hurufnya
yaitu dengan memahami makharijul huruf, sifat-sifat huruf dan ilmu
tajwid. llmu tajwid juga terdiri dari beberapa hukum, seperti hukum
nun sukun atau tanwin, mim sukun, ghunnah, lam jalalah, lam ta’rif,

golgolah dan mad.

Peneliti bertanya kepada pembina mengenai apa itu metode

tahsin. Terkait dengan hal ini Linda Istigomah mengatakan:

“Metode tahsin itu yang membaca Al-Qur’an dengan
tartil yang pakai hukum-hukum bacaan.”* (LI.RM.1.12)

Serupa dengan pernyataan Haniyah Amrina, ia mengatakan:

“Setahu saya ya itu, belajar memperbaiki bacaan,
bacaan huruf-huruf Al-Qur’an.”*® (HA.RM.1.13)

54 Hasil wawancara dengan Ustadz Solahuddin Nidom selaku pengasuh PPTQ Berkah Al-Haromain
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Sedangkan penjelasan dari santriwati mengenai metode

tahsin, Najma Aliyah mengatakan:

“Tahsin itu belajar tentang membaca Al-Qur’an.””
(NA.RM.1.14)

Hal tersebut selaras dengan penjelasan Giska Rahma

Adinda, ia mengatakan:

“Ilmu tahsin yang aku tahu itu tentang belajar baca Al-
Qur’an yang baik.”*® (GR.RM.1.15)

Dari penjelasan pembina dan santriwati tentang metode tahsin,
mereka memaknai metode tahsin sebagai metode untuk memperbaiki
bacaan Al-Qur’an. Selama pengamatan di lapangan, peneliti juga
melihat bahwa metode tahsin yang digunakan memang membenarkan
bacaan Al-Qur’an. Para santriwati tidak ditekankan untuk menghafal
teori-teori ilmu tahsin namun para santriwati diajarkan praktek

langsung membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.

Peneliti juga mewawancarai Ustadz Solah terkait latar
belakang penerapan metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain,

beliau menjelaskan:

“Mempelajari tata cara membaca Al-Qur’an itu wajib
atau fardlu ‘ain bagi setiap orang yang membaca Al-Qur’an
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supaya bacaannya baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid.
Sedangkan mempelajari ilmu/ materi-materi qoidah tajwid
dengan rinci itu hukumnya fardlu kifayah. Orang kalau mau
belajar Al-Qur’an itu tidak bisa instan semudah membaca
koran. Selain wajib mengetahui rumus ilmu tajwid, belajar
Al-Qur’an  harus dengan praktik dihadapan  guru.
Sebagaimana fatwa dari Syeikh Abu Abdillah bin Nashir
dalam kitabnya Al Wadhi wa wujuhi Al-Qur’an fi fadli at-
tajwid menyimpulkan ‘ketahuilah, memperbaiki bacaan Al-
Qur’an dihadapan guru hukumnya fardlu atau wajib. Dan
wajib bagi setiap pembaca Al-Qur’an untuk menempatkan
hak-hak bacaannya demi menjaga kesucian Al-Qur’an yaitu
dengan menghindari lahn yaitu kesalahan bacaan yang bisa
merubah makna’.”®® (SN.RM.1.16)

Dari penjelasan diatas, Ustadz Solah menerapkan pembelajaran
tahsin di PPTQ karena mengetahui bahwa membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar itu cukup sulit, tidak semudah membaca koran. Maka
dari itu untuk belajar tahsin/ memperbaiki bacaan Al-Qur’an haruslah
berhadapan dengan guru tidak boleh belajar sendiri. Hal ini
dikarenakan agar tidak adanya kesesatan dalam mendalami ilmu. Jika
ada guru maka belajar lebih jelas dan terarah. Lalu, wajib hukumnya
umat muslim membaca Al-Qur’an sesuai kaidah hukum serta
tajwidnya guna menjaga kesucian Al-Qur’an dan menghindari
kesalahan bacaan yang dapat merubah makna dari isi Al-Qur’an.
Adapun hukum mempelajari tajwid secara rinci adalah fardlu kifayah.

Ustadz Solah juga menambahkan:

%9 Hasil wawancara dengan Ustadz Solahuddin Nidom selaku pengasuh PPTQ Berkah Al-Haromain
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“Selain itu merujuk atau berpegangan dengan firman
Allah ‘warattilil qur’ana tartiila’ dan bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan yang tercantum di QS Al-Muzammil
ayat 4. Menurut Sayyidina Ali bin Abi Tholib bahwa yang
dikehendaki dengan tartil adalah membaca dengan huruf dan
mengetahui waqof. Allah SWT memerintahkan kepada Nabi
Muhammad agar membaca Al-Qur’an dengan tajwid.
Tentunya ayat ini berlaku untuk semua umat Nabi
Muhammad”.*® (SN.RM.1.17)

Latar belakang lainnya yaitu berhubungan dengan QS. Al-
Muzammil ayat 4; ‘warattilil qur’ana tartiila’ dan bacalah Al-Qur’an
itu dengan perlahan-lahan. Didalam ayat tersebut Allah
memerintahkan Nabi muhammad supaya membaca Al-Qur’an dengan
tartil yaitu dengan seksama dan benar sesuai tajwidnya. Ayat ini
berlaku bagi semua umat nabi muhammad yaitu umat Muslim
sehingga adanya metode tahsin di PPTQ berguna agar santriwatinya
dapat membaca Al-Qur’an secara tartil.

Adapun latar belakang penggunaan metode tahsin di PPTQ,
Ustadz Solah mengatakan:

“Tahsin itu tujuannya buat memperbaiki bacaan Al-
Qur’an sesuai dengan aturan ilmu tajwid. Yang dipelajari
dalam pembelajaran tahsin itu apa aja? Yaa belajar makhorijul
huruf yaitu tempat keluarnya huruf, sifat-sifat huruf, pokok-
pokok ilmu tajwid seperti hukum nun sukun & tasydid,
hukum mim sukun & mim tasydid, qolqolah, mad & qoshor,
lam jalalah & huruf ro’, terus mempelajari waqof & ibtida’.
Waqof & ibida’ itu yang cara berhenti sama memulai

80 Hasil wawancara dengan Ustadz Solahuddin Nidom selaku pengasuh PPTQ Berkah Al-Haromain
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ditengah-tengah ayat, yang terakhir belajar ghorib juga.”®
(SN.RM.1.18)

Sedangkan alasan di terapkannya metode tahsin di
PPTQ Ustadz Solah mengatakan:

“Karena di PPTQ ini fokus pada hafalan maka belajar
tahsin adalah wajib, harga mati. Jika semua ilmu tajwid sudah
dikuasai dengan baik maka menghafal Al-Qur’an itu lebih
mudah. Orang yang mau menghafal Al-Qur’an tapi bacaannya
belum baik, pasti bingung dan akan kesulitan dalam

menghafal bahkan bisa menjadi beban yang besar.”®
(SN.RM.1.19)

Berdasarkan wawancara diatas, Ustadz Solah selaku penghafal
Al-Qur’an yang mengajar dan mengasuh santriwati di PPTQ Berkah
Al-Haromain beliau menegaskan akan wajibnya para penghafal Al-
Qur’an terkhusus santriwati PPTQ menguasai ilmu tahsin yaitu ilmu
yang mempelajari tajwid, makharijul huruf, sifat-sifat huruf, hukum
nun sukun dan nun tasydid, hukum mim sukun dan tasydid, mad dan
goshor, lam jalalah dan huruf ro’, serta waqof ibtida’. Bagi beliau
mempelajari tahsin untuk penghafal Al-Qur’an adalah harga mati atau
tidak bisa ditawar lagi. Penghafal qur’an yang bacannya belum baik
akan menjadi beban bagi dirinya sendiri karena pada hakikatnya

hafalan itu bacaan yang diulang-ulang. Apabila membaca saja belum
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baik dan benar pastinya akan berpengaruh pada kualitas hafalan
qur’annya.

Menurut Ustadzah Laila yang merupakan istri dari Ustadz
Solah dan pengasuh santriwati PPTQ Berkah Al-Haromain, beliau
mengatakan:

“Tahsin di PPTQ sangat penting. Apalagi disini Al-
Qur’an adalah yang wutama. Nggak bisa diduakan.
Mangkannya disini tidak ada pendidikan formal karena fokus
utama yaa Al-Qur’an. Baik itu memperbaiki bacaan qur’an
dan menghafal qur’an. Disini santriwati yang mau dapat
ijazah sekolah bisa ikut ambil paket A, B dan C. Tapi
syaratnya harus sudah khatam hafalan 30 juz Al-Qur’an.”®
(LA.RM.1.20)

Ustadzah Laila menegaskan bahwa pembelajaran tahsin itu
penting diajarkan di PPTQ apalagi di PPTQ fokusnya memang untuk
menghafalkan Al-Qur’an. Ustadzah Laila mempercayai bahwa untuk
menghafal Al-Qur’an tidak bisa di gabungkan dengan yang lainnya
seperti dengan sekolah formal karena Al-Qur’an tidak bisa diduakan.
Sehingga para santriwati PPTQ Berkah Al-Haromain jika ingin
memiliki ijazah sekolah dianjurkan mengikuti paket A, B, dan C
dengan syarat sudah tuntas hafalannya sebanyak 30 juz.

Peneliti juga menanyakan kepada santriwati terkait urgensi

penerapan metode tahsin di PPTQ, Linda Istigomah mengatakan:
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“Penerapan tahsin disini sudah bagus karena berbeda
dengan yang diluar. Soalnya disini tahsinnya lebih sulit
tingkatannya. Penting juga buat belajar tahsin dipondok biar
hafalannya semakin baik.”® (LI.RM.1.21)

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Giska Rahma dan
Haniyah Amrina. Giska mengutarakan pendapatnya, ia mengatakan:

“Menurutku belajar tahsin itu perlu kak. Apalagi kita
disini basicnya menghafal Al-Qur’an jadi mau nggak mau
harus sih.”® (GR.RM.1.22)

Sedangkan Haniyah mengatakan:

“Menurut pendapat saya penerapan tahsin di pondok
sangat penting karena untuk kita-kita ini yang lagi
menghafalkan Al-Qur’an bacaannya suka keliru-keliru.”®
(HA.RM.1.23)

Ditambahi lagi pernyataan oleh Najma Aliyah yang
mengatakan:

“Pendapat saya belajar tahsin disini penting mbak.
Soalnya ya itu mbak, kan sebelum hafalin bacaannya harus
bagus dulu. Kalau salah baca panjang pendek kata Arab bisa
merubah arti.”® (NA.RM.1.24)

Dalam wawancara dengan beberapa santriwati di PPTQ Berkah
Al-Haromain, semua sepakat bahwa belajar tahsin di pondok sangat

penting. Apalagi di PPTQ Berkah Al-Haromain santriwatinya adalah
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2.

para penghafal Al-Qur’an sehingga membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar menjadi sebuah keharusan. Al-Qur’an yang menggunakan
bahasa Arab tidak boleh sembarang diucapkan karena beda harokat,
atau panjang pendek bisa merubah arti. Sedangkan ayat Al-Qur’an jika
berubah artinya akan sangat fatal karena merupakan galamullah.
Implikasi implentasi metode tahsin untuk meningkatkan kualitas membaca
Al-Qur’an santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-
Haromain.
a) Kualitas membaca Al-Qur’an meningkat dan setoran hafalan Al-
Qur’an lancar
Sebagaimana keresahan yang dirasakan oleh pengasuh
terhadap para penghafal Al-Qur’an yang bacaan Al-Qur’annya belum
baik, melalui implementasi metode tahsin untuk meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur’an santriwati di pondok pesantren tahfidzul
qur’an Berkah Al-Haromain, santriwati di dasari oleh ilmu tahsin.
Ilmu tahsin menjadi panduan para santriwati membaca Al-Qur’an
yang baik dan benar. Akhirnya santriwati dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Pembelajaran tahsin yang dilakukan dan
dipraktekkan terus menerus pada akhirnya menjadikan santriwati
menjadi lebih baik dalam membaca Al-Qur’an. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Ustadz Solah:
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“Pengetahuan santri ya pasti meningkat. Apalagi di pptq
dibimbing setiap hari dan pendampingan full 24 jam akan
membentuk karakter bacaan yang baik.”® (SN.RM.2.01)

Najma Aliyah selaku santriwati yang sudah tiga tahun di
pondok ketika ditanya apakah dengan belajar ilmu tahsin di pondok
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an juga mengatakan:

“Alhamduillah kualitas bacaan Al-Qur’annya sangat
meningkat. Saya menyadari disini itu kualitas lebih penting
dibandingkan kuantitas. Lebih baik hafalannya sedikit tapi
bacaannya bagus. Apalagi disini bacaan Al-Qur’annya kayak
Syekh-syekh luar. Jadi memang cukup sulit ketika awal
masuk.”® (NA.RM.2.02)

Serupa dengan pendapat Aya Resmi, Linda Istigomah dan
Rodliyah. Menurut pendapat Aya Resmi yang merupakan santriwati baru

di PPTQ mengatakan bahwa:

“Bacaan Al-Qur’annya jadi bagus kak. Selain itu jadi

tau cara bacanya qur’an yang bagus itu gimana.”™

(AR.RM.2.03)

Kemudian Linda Istigomah mengatakan:

“Dengan belajar tahsin disini kualitas bacaan saya
sangat meningkat. Sebelum disini belum tahu tentang tahsin,
sekarang jadi tahu.”’* (LI.RM.2.04)

Dan Rodliyah mengatakan:

% Hasil wawancara dengan Ustadz Solahuddin Nidom selaku pengasuh PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya, pada tanggal, 18 Agustus 2023

% Hasil wawancara dengan Najma Aliyah selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 01 September 2023

70 Hasil wawancara dengan Aya Resmi selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 08 September 2023

1 Hasil wawancara dengan Linda Istiqgomah selaku pembina di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 01 September 2023
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“Bacaannya lebih fasih. Kualitas bacaannya semakin
baik.””? (RO.RM.2.05)

Berbeda dengan jawaban Ufi Ruhanah yang merupakan

pembina. Ufi Ruhanah mengatakan:

“Santri yang sudah selesai tasmi’ 30 juz insyaallah bisa
kuat  hafalannya.  Hafalannya  jadi  berkualitas.”"
(UR.RM.2.06)

Selain dari meningkatnya kualitas membaca, para santriwati
juga dapat menyetorkan hafalannya dengan lancar. Hal tersebut
dikarenakan apabila bacaan qur’annya belum baik ketika menyetorkan
hafalan, santriwati harus mengulang hafalannya tersebut. Dari
ketidakmauan santri untuk mengulang hafalannya, para santri berusaha
untuk latihan supaya bacaan Al-Qur’annya lancar sehingga setoran

hafalan pun ikut lancar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari kamis tanggal 27
Juli 2023, santriwati menyetorkan penambahan hafalan ke Ustadz
Solah. Penambahan hafalan hanya disetorkan ke ustadz bukan
pendamping karena ustadz bisa mengevaluasi bacaan santriwati secara
langsung, sehingga ketika santriwati sudah lancar hafalannya, tidak

ada kesalahan dalam membaca ayat Al-Qur’an. Santriwati yang masih

72 Hasil wawancara dengan Rodliyah selaku pembina di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya, pada
tanggal 01 September 2023

73 Hasil wawancara dengan Ufi Ruhanah selaku pembina di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 01 September 2023
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terbata-bata dan salah mengucapkan huruf berkali-kali ketika setoran
dipersilahkan ustadz untuk mundur dan menyiapkan hafalannya
kembali untuk disetorkan esok harinya. Santriwati yang tidak
menginginkan untuk mengulang hafalan akhirnya berusaha
memperbaiki bacaan qur’annya sebelum disetorkan ke ustadz.
Sehingga ketika waktunya maju, hafalan qur’an yang disetorkan ke

ustadz lancar dan tidak ada kesalahan.™

b) Menambah pengetahuan dan pengalaman

Implementasi metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain
memberikan dampak baik bagi santriwatinya. Para santriwati yang
membaca Al-Qur’an dan melakukan praktik membaca Al-Qur’an
secara terus menerus tentunya akan menambah pengetahuan dan
wawasannya. Apalagi bagi santriwati baru yang belum pernah belajar
tahsin. Dengan pembelajaran yang ada di PPTQ jelas menambah
pengetahuannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Solah

“Pengetahuan anak-anak juga meningkat, karena
semuanya telah terpogram. Programnya apa aja, seperti yang
saya sebut sebelumnya pertama dirosa yaitu belajar membaca
dengan benar dibimbing pembina, lalu selama maksimal 3
bulan pertama santriwati baru mampu membaca 30 juz
dengan benar dan lancar, kemudian belajar dengan ustadz
menggunakan metode talaqqi.””™ (SN.RM.2.07)

74 Hasil observasi terkait pelaksanaan metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya, pada
tanggal 27 Juli 2023

75 Hasil wawancara dengan Ustadz Solahuddin Nidom selaku pengasuh PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya, pada tanggal 18 Agustus 2023
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Hal ini disampaikan oleh Aya sebagai santriwati yang baru
masuk pondok tahun ini mengatakan bahwa:

“Waktu awal masuk aku belum bisa baca Al-Qur’an
lancar kak soalnya di SD baru belajar Wafa. Tahsin aku juga
enggak tahu itu apa.””® (AR.RM.2.08)

Giska Rahma yang merupakan santri baru juga mengatakan
bahwa:

“Saya baru tahu tahsin disini. Sebelumnya pernah
mondok tapi bacaan Al-Qur’annya masih jelek dan nggak ada
pembelajaran tahsin juga.””” (GR.RM.2.09)

Santri lainnya yaitu Najma Aliyah mengatakan bahwa:

“Sebelum disini sudah pernah dikasi tau tentang tahsin
tapi jarang mempraktekkan. Kalau mempraktekkan sekarang
masih berusaha hehe. Karena belum ada yang sempurna baca
huruf-hurufnya.”’® (NA.RM.2.10)

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-Haromain
mengarahkan santriwatinya agar bisa berkembang menjadi lebih baik
dalam membaca Al-Qur’an dan mempraktekkannya. Santriwati yang
bacaan Al-Qur’annya sudah memenuhi standar di amanahi Ustadz
Solah dan Ustadzah Laila untuk membina santriwati dan mengajar
TPQ di PPTQ. Setiap sore di PPTQ terdapat taman pendidikan qur’an

atau biasa disingkat sebagai TPQ yang dihadiri oleh anak-anak

76 Hasil wawancara dengan Aya Resmi Octaviana selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya, pada tanggal 08 September 2023
" Hasil wawancara dengan Giska Rahma Adinda selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya, pada tanggal 08 September 2023

78 Hasil wawancara dengan Najma Aliyah selaku santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 01 September 2023
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penduduk setempat dan yang mengajar adalah santriwati PPTQ
Berkah sendiri. Untuk santriwati yang diamanahi untuk mengajar TPQ
harus sudah menghafal Al-Qur’an 30 juz (khatam) atau hampir
menghafal Al-Qur’an 30 Juz dengan lancar serta bacaan Al-Qur’annya
bagus. Hal ini disampaikan oleh Ustadzah Laila sebagai pengasuh
pondok terkait dampak adanya tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain

yaitu:

“Dampaknya yang jelas bacaan santriwati jadi lebih
baik. Lalu hafalannya juga. Beberapa santriwati diamanahi
untuk membina santriwati dan diperbolehkan mengajar TPQ
yang dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jum’at. Santri
yang diperbolehkan ngajar TPQ itu santri yang hafalannya
sudah khatam dan yang mendekati khatam, yang hafalannya
lanyah (lancar), dan bacaannya bagus.”” (LA.RM.2.11)

Jawaban Ustadzah Laila serupa dengan Linda Istigomah dan

Rodliyah. Linda Istigomah mengatakan:
“Alhamdullillahnya juga saya diamanahi ustadz dan
ustadzah buat jadi pembina anak-anak.”® (LI.RM.2.12)
Sedangkan Rodliyah mengatakan:

“Alhamdulilah bisa jadi pembina mbak disini. Ngajar
TPQ anak-anak kampung juga.”® (RO.RM.2.13)

Selain mendapat pengetahuan, para santriwati juga bisa

mendapatkan pengalaman untuk membina santriwati dan mengajar

79 Hasil wawancara dengan Ustadzah Laila selaku pengasuh di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 18 Agustus 2023

80 Hasil wawancara dengan Linda Istiqgomah selaku pembina di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya,
pada tanggal 01 September 2023

81 Hasil wawancara dengan Rodliyah selaku pembina di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya, pada
tanggal 01 September 2023
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TPQ. Karena tidak semua santri diamanahi mengajar TPQ, hal ini bisa
menjadi pemicu santriwati untuk mau berkembang dan meningkatkan
kualitas bacaannya. TPQ di PPTQ Berkah Al-Haromain sendiri
dilaksanakan setiap hari Senin-Jum’at setiap pukul 15.00-16.30 untuk

murid SD dan ba’da maghrib untuk murid SMP dan SMA.

Pada observasi yang dilaksanakan peneliti di hari kamis
tanggal 31 Agustus 2023 pukul 15.00 terdapat TPQ (Taman
Pendidikan Qur’an) di PPTQ Berkah Al-Haromain. Murid-murid TPQ
disini adalah anak-anak yang tinggal di pemukiman sekitar pondok
dan menginginkan belajar membaca Al-Qur’an. Sedangkan pengajar
TPQ adalah santriwati terpilih yang bacaan Al-Qur’annya paling baik
diantara santriwati lainnya. Diwaktu yang sama dengan jam TPQ,
santriwati melaksanakan kegiatan muroja’ah dan setoran ke pembina
masing-masing. Terdapat 4 pembina disini dan keempatnya
merupakan santriwati terpilih yang hafalannya sudah tuntas 30juz dan
memiliki bacaan yang baik. Setiap pembina diamanahi untuk
membimbing 5 atau 6 santriwati. Pada kegiatan ini santriwati
menyetorkan murojaahnya kepada pembina dan pembina menyimak
dengan baik. Santriwati yang salah atau kurang benar bacaan ayatnya

akan dibenarkan oleh pembina.®

82 Hasil observasi terkait pelaksanaan metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya, pada
tanggal 31 Agustus 2023
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Kemudian observasi lanjutan pada Jum’at tanggal 15
September 2023, waktu sore hari selepas sholat ashar atau sekitar jam
tiga sore para pembina mengajar TPQ anak-anak. Pada kegiatan ini
pembina mengajak murid TPQ untuk berdo’a sebelum pembelajaran.
Setelah itu murid-murid TPQ berbaris untuk bergantian membaca
buku Igro’ kepada pembina. Setelah semua murid TPQ maju, pembina
mengajak murid-murid untuk membaca surat pendek dan do’a pendek
bersama-sama. Kemudian pembina menutup pengajaran dengan
membaca do’a dan salam, dan murid TPQ bisa kembali kerumah

masing-masing.®

8 Hasil observasi terkait pelaksanaan metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya, pada
tanggal 15 September 2023
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab IV, telah dijelaskan dan dipaparkan bagaimana mendapatkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan. Hasil penelitian ini didapatkan dengan
melaksanakan observasi mengenai implementasi, wawancara dengan pihak
terkait dan mengumpulkan dokumentasi yang ada. Langkah selanjutnya yaitu
pembahasan dan penganalisaan data yang telah diperoleh untuk menjelaskan
penelitian lebih lanjut.

Terkait hal ini, peneliti akan menjelaskan hasil analisis data
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Berikut ini hasil analisis data
kualitatif yang diperoleh selama penelitian berlangsung melalui wawancara,

observasi dan dokumentasi.

. Implementasi Metode Tahsin untuk Meningkatkan Kualitas Membaca
Al-Qur’an Santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-
Haromain Surabaya

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di pondok
pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya, melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, ditemukan bahwa metode tahsin adalah cara
tersistem yang bertujuan untuk membenarkan/ memperbaiki serta

memperbagus bacaan Al-Qur’an sesuai yang diajarkan Nabi Muhammad
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SAW?*, Metode tahsin mencakup pembelajaran makharijul huruf, sifat-sifat
huruf dan hukum bacaan tajwid.®® Pelaksanaan metode tahsin di pondok
pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya menggunakan
metode talaqqi. Adapun proses dalam melaksanakan tahsin, latar belakang,

tujuan diterapkannya metode tahsin akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Proses Pelaksanaan Metode Tahsin

Pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain
Surabaya merupakan pondok pesantren yang memiliki fokus
utama mencetak santriwati penghafal Al-Qur’an. Dalam proses
penghafalan Al-Qur’an terdapat pelaksanaan metode tahsin.
Pelaksanaan metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain
menggunakan metode pembelajaran Al-Qur’an talaqqi yaitu guru
dan murid bertatap muka atau bertemu secara langsung, dimana
murid mengikuti bacaan yang dilafadzkan oleh guru dan
menyetorkan atau memperdengarkan bacaan Al-Qur’annya
kepada seorang guru yang kemudian akan dikoreksi guru apabila
ada kesalahan.

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dimulai sejak santriwati
masuk kedalam pondok pesantren. Pembelajaran Al-Qur’an yang

menggunakan metode tahsin talaggi dilaksanakan setelah

8 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2010), HIm 3

8 Firmansyah, dkk, Pelatihan Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Tahsin Tilawah Untuk
Meningkatkan Kualitas Bacaan Bagi Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Dimas: Jurnal
Pemikiran Agama dan Pemberdayaan, Vol. 22 No. 1 Tahun 2022, him. 135
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santriwati melewati tahap dirosa, yaitu membaca Al-Qur’an. Pada
tahap dirosa ini santriwati baru tidak diperbolehkan menghafal Al-
Qur’an dan hanya berfokus untuk membaca Al-Qur’an 30 juz
selama 3 bulan dengan target khatam hingga 40 kali. Jadi,
santriwati baru selama 3 bulan sejak awal masuk pondok hanya
membaca Al-Qur’an binnadzor (dengan melihat Al-Qur’an) dan
disetorkan kepada pembina masing-masing. Pembina santri baru
yang bertugas meyimak ditugaskan untuk mengkoreksi bacaan
santriwati yang salah dan membenarkannya. Tujuan adanya dirosa
di PPTQ Berkah Al-Haromain untuk menyeragamkan cara
membaca semua santri, baik itu santri lama dan santri baru.
Karena adanya santri baru pasti cara pengucapan membaca Al-
Qur’an tidak sama dan nilai tahsinnya masih butuh pembekalan
meskipun sudah hafal Al-Qur’an dari sebelum masuk pondok.
Target khatam 40 kali selama tiga bulan memudahkan santriwati
lebih familiar dengan bacaan Al-Qur’an. Karena semakin sering
dibaca akan semakin mudah dihafal. Setelah santriwati baru
melewati tahap dirosa, santriwati baru mengikuti kelas tahsin.

Pembelajaran tahsin biasanya dilaksakan pada pagi hari.
Namun untuk waktu pembelajaran juga tidak menentu, tergantung
dengan keadaan ustadz yang mengajar.

Metode tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain lebih

menonjolkan kepada prakteknya dibandingkan teorinya. Adapun
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tahap implementasi di PPTQ Berkah Al-Haromain sebagai

berikut:

1) Santriwati berkumpul di mushola yang berada di lantai satu.

2) Ustadz memasuki ruang kelas dan memimpin do’a sebelum
belajar kemudian dilanjut membaca sholawat serta al-
fatihah.

3) Ustadz membacakan ayat Al-Qur’an dan para santriwati
mendengarkan bacaan dari ustadz.

4) Setelah mendengarkan dengan seksama, para santriwati
menirukan bacaan yang dibaca ustadz secara bersama-sama.

5) Ustadz menyimak santriwati ketika membaca Al-Qur’an.
Ustadz akan mengkoreksi jika santriwati ada yang salah
membaca dan melanjutkan membaca ayat jika santriwati
sudah benar membaca ayat Al-Qur’annya.

6) Ustadz menunjuk santriwati satu persatu untuk membaca
ayat Al-Qur’an secara bergilir.

7) Ustadz mengkoreksi apabila ada bacaan santriwati yang
salah dan menunjuk santri selanjutnya ketika bacaan santri
sudah benar.

8) Santriwati mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a

kalamun godimun.
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9) Sebelum santri meninggalkan ruang pembelajaran, ustadz
memberikan arahan dan motivasi agar santriwati selalu
bersemangat dalam menghafalkan Al-Qur’an.

10) Santriwati dan ustadz meninggalkan ruang pembelajaran.

2. Latar Belakang dan Tujuan Penggunaan Metode Tahsin

Dalam melaksanakan metode tahsin terdapat latar belakang dan
tujuan. Latar belakang dari penggunaan metode tahsin adalah
karena adanya kewajiban umat muslim untuk membaca Al-Qur’an
dengan tartil yaitu secara perlahan disertai tajwid dan makhraj
yang jelas dan benar. Sebagaimana yang telah difirmankan Allah
pada QS. Al-Muzammil ayat 4:8¢

«i@ﬁ BB Jing e 35 3y

‘Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah
Al-Qur’an dengan perlahan-lahan.’

Oleh karena itu metode membaca Al-Qur’an tartil digunakan
dalam pembelajaran tahsin di PPTQ Berkah Al-Haromain
Surabaya karena menekankan pada perbaikan makhorijul huruf,
sifat-sifat huruf dan hukum-hukum bacaannya. Tartil sendiri

menurut para ulama merupakan metode membaca qur’an dengan

8 QS. Al-Muzammil/ 4. Jakarta: PT. Surya Prisma Energi.
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perlahan dan tidak terburu-buru sehingga tetap memperhatikan
tajwid dan makhrojnya (hukum-hukum bacaannya).®’

Sedangkan tujuan utama dari penggunaan metode tahsin di
PPTQ adalah agar santriwati dapat membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sehingga tidak ada kesalahan dalam pengucapan
yang menyebabkan berubahnya makna ayat. Tujuan selanjutnya,
dengan kemampuan santriwati yang dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar diharapkan dapat memperlancar hafalan
Al-Qur’an santriwati. Karena membaca Al-Qur’an yang baik dan
benar menjadi poin penting untuk santriwati yang menghafal Al-
Qur’an. Jika santriwati bacaan Al-Qur’annya belum baik dan
benar tentunya hafalannya tidak akan lancar karena banyaknya
kesalahan. Dan kesalahan tersebut bisa berakibat fatal apabila
tidak dibenarkan karena hafalan yang salah tersebut bisa melekat
didalam ingatan

Tujuan terakhir, santriwati dapat meneruskan perjuangan
gurunya untuk mengajar Al-Qur’an kepada masyarakat. Ustadz
dan ustadzah pondok berharap agar santriwati dapat meneruskan
ilmunya dipondok maupun diluar pondok. Sehingga jika santriwati

sudah boyong (pindah dari pondok) dan pulang kerumahnya dapat

87 Desi Avriyani, Skripsi: Penerapan Metode Tartil Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Anak
Usia Dini Di RA Unwanul Falah Kupang Rejo Kabupaten Pesawaran. ( Lampung: Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2022), him. 33
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B.

memberi manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu

metode tahsin sangat penting untuk di terapkan di pondok.

Implikasi dari Implementasi Metode Tahsin untuk Meningkatkan Kualitas
Membaca Al-Qur’an Santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Berkah Al-Haromain Surabaya

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari tercapainya tujuan
pembelajaran. Jika dengan pembelajaran tujuan pembelajarannya tercapai dan
terdapat peningkatan kemampuan siswa, maka pembelajaran tersebut efektif.
Begitupun sebaliknya, jika tujuan pembelajaran tidak tercapai maka
pembelajaran dinilai tidak efektif.

Terkait keberhasilan meningkatnya kualitas membaca Al-Qur’an
santriwati PPTQ Berkah Al-Haromain Surabaya menggunakan metode tahsin,
peneliti berhasil menemukan dan mengumpulkan data-data santriwati yang
terkait melalui wawancara dengan pengasuh, pembina dan santriwati itu
sendiri yang disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas membaca Al-Qur’an meningkat dan setoran hafalan Al-

Qur’an lancar.

Setelah peneliti melaksanakan pengamatan secara langsung di
PPTQ Berkah Al-Haromain, terdepat perbedaan santriwati
sebelum dan sesudah penerapan metode tahsin. Sebelum santriwati
mengenal metode tahsin di PPTQ, santriwati yang sudah memiliki

hafalan Al-Qur’an sebelum masuk pondok merasa bacaan Al-
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Qur’annya sudah bagus dan lancar. Padahal bacaan mereka belum
baik dan benar. Beberapa santri ada yang belum mengetahui apa
itu tahsin sebelum masuk pondok. Sedangkan santri lainnya
mengetahui tahsin tapi belum bisa mempraktekkannya dan hanya
bisa membaca Al-Qur’an tanpa mengetahui bacaan yang baik dan
benar bagaimana. Setelah menggunakan metode tahsin sebagai
pembelajaran Al-Qur’an, kemampuan santriwati dalam membaca
Al-Qur’an meningkat. Ustadz dan ustadzah mengakui metode
tahsin tersebut memberikan dampak yang besar. Para santriwati
yang sebelumnya tidak mengerti cara membaca Al-Qur’an yang
baik dan benar karena belum pernah belajar, setelah tiga bulan
pertama mereka bisa mengetahui cara membaca Al-Qur’an yang
baik dan benar meskipun masih perlu banyak praktik, sedangkan
santri yang sudah belajar membaca Al-Qur’an lebih dari tiga tahun
ada yang mendekati sempurna bacaan Al-Qur’annya.

Adanya penerapan metode tahsin tentunya meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur’an santriwati PPTQ Berkah Al-
Haromain Surabaya. Kualitas menurut KBBI merupakan tingkat
baik buruknya sesuatu.2® Meningkat disini maksudnya adalah
meningkat ke arah yang lebih baik. Jadi, santriwati PPTQ Berkah
Al-Haromain Surabaya bacaan Al-Qur’annya meningkat lebih baik

dari sebelum menggunakan metode tahsin.

888 Agung Janu Argiantopo, Op.Cit., him. 6
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti, terdapat implikasi lain
sebelum dan sesudah menerapkan metode tahsin. Santriwati yang
menerapkan metode tahsin dapat menghafalkan Al-Qur’an sesuai
makhraj dan tajwid serta mengurangi kesalahan bacaan qur’an.
Sehingga hafalan menjadi lancar karena tidak ada kesalahan
makhraj dan tajwid santriwati dalam menyetorkan hafalan Al-
Qur’an.

Sebelum menggunakan metode tahsin, santriwati terkendala
setoran hafalan karena banyak kesalahan makhraj dan tajwid
ketika melakukan setoran ke ustadz sehingga menghambat
santriwati untuk menambah hafalan.

Adanya metode tahsin di PPTQ ini membantu santriwati agar
disiplin melatih bacaan qur’annya dan memberikan pengertian
bahwa Al-Qur’an itu boleh dibaca dengan cara cepat, sedang
maupun lambat dengan syarat sesuai ilmu tajwidnya.

Menambah pengetahuan dan pengalaman.

Metode tahsin memberikan pengetahuan kepada santriwati
tentang tata cara membaca Al-Qur’an dengan benar yang meliputi
fashohah yaitu menjaga kebenaran setiap huruf-huruf Al-Qur’an
dengan memahami makharijul huruf, sifat-sifat huruf serta ilmu
tajwid.

Santriwati dinilai mampu memahami metode tahsin dengan

baik apabila bacaan quraannya jelas makhrajnya dan sesuai kaidah
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ilmu tajwid. Santriwati yang dinilai telah mampu memahami
metode tahsin tersebut akan diberikan kesempatan untuk menjadi
pembina santriwati dan pengajar TPQ.

Penilaian mampu tidaknya santriwati dalam memahami metode
tahsin dilihat dari setiap adanya ujian. Untuk siswa yang terpilih
menjadi Pembina dan pengajar TPQ memiliki kriteria; 1) Sudah
selesai menghafal 30 juz, 2) Lancar hafalan Al-Qur’an, 3) Bacaan

Al-Qur’an bagus.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari paparan data dan pembahasan yang telak diuraikan

oleh peneliti diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai tahap akhir

dari penelitian yaitu:

1.

Implementasi metode tahsin di Pondok Pesantren Tahfidzul qur’an Berkah
Al-Haromain sangat penting untuk diterapkan karena bertujuan agar
santriwati tidak hanya sekedar menghafal Al-Qur’an saja tetapi
mengetahui cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai kaidah
yang telah diajarkan nabi Muhammad SAW. Sehingga hafalan santriwati
berkualitas. Metode pembelajaran tahsin yang dilaksanakan menggunalan
metode talaqqi yaitu pertemuan secara langsung antara guru dan murid
dimana guru membacakan bacaan Al-Qur’an setelah itu murid menirukan
bacaan guru tersebut. Seluruh santriwati wajib mengikuti pembelajaran
tahsin yang dilaksanakan setiap hari (kecuali hari Jum’at) pukul 05.30-
06.30 dengan dibimbing langsung oleh Ustadz Solah. Sebelum memasuki
tahap menghafal Al-Qur’an, santriwati baru diwajibkan untuk khatam
membaca Al-Qur’an minimal 40 kali selama 3 bulan. Tahapan ini
dinamakan tahap dirosa. Setelah melalui tahapan dirosa santriwati
diperbolehkan setoran hafalan. Jika santriwati terdapat kendala ketika

menyetorkan hafalan seperti hurufnya yang salah dibaca berkali-kali maka
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B. Saran

santriwati  harus mundur untuk melancarkan hafalannya dan
mempersiapkan diri untuk setor kembali.

Implikasi dari implementasi metode tahsin untuk meningkatkan kualitas
membaca Al-Qur’an santriwati yaitu; (a) Kualitas membaca Al-Qur’an
meningkat dan setoran hafalan Al-Qur’an lancar. Hal tersebut dapat dilihat
dari perbedaan santriwati sebelum menerapkan metode tahsin dan setelah
menerapkan metode tahsin. Sebelum belajar tahsin, terlihat jelas santriwati
membaca Al-Qur’an ala kadarnya, tanpa memperhatikan makhroj ataupun
panjang pendeknya harokat. Setelah menggunakan metode tahsin, bacaan
Al-Qur’an santriwati menjadi lebih baik. Bacaan yang sudah baik tersebut
juga mempengaruhi kelancaran hafalan Al-Qur’an. (b) Menambah
pengetahuan dan pengalaman. Dengan implementasi metode tahsin
santriwati mendapatkan pengetahuan baru. Santriwati yang bacaan Al-
Qur’annya sudah memenuhi standart diamanahi untuk menjadi pembina
dan mengajar TPQ yang dikelola pondok. Hal ini menjadikan santriwati
lain yang belum baik hafalannya termotivasi agar mereka bisa mempunyai

pengalaman serupa.

Dengan berbagai kekurangan serta keterbatasan peneliti, dan tanpa

mengurangi rasa hormat, melihat hasil dari pembahasan dan penelitian terkait

implementasi metode tahsin untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an
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santriwati di PPTQ Berkah Al-Haromain, maka peneliti memberikan saran

kepada beberapa pihak. Adapun saran tersebut yaitu:

1. Kepada lembaga pendidikan hendaknya meningkatkan fasilitas seperti
menyediakan perpustakaan khususnya menyediakan buku-buku terkait
menghafal Al-Qur’an dan buku-buku tentang cara membaca Al-
Qur’an yang mudah dipahami anak-anak. Selain itu juga mengadakan
kegiatan senam atau menonton film agar santriwati tidak mudah
bosan.

2. Kepada pengasuh pesantren diharapkan untuk lebih inovatif seperti
menyediakan media pembelajaran berupa poster makharijul huruf,
menciptakan kuis berhadiah dan lain-lain, serta selalu memotivasi
santriwati agar tidak kendur semangatnya dalam menghafal dan
belajar tahsin.

3. Kepada santriwati diharap lebih bersemangat untuk berlatih membaca
Al-Qur’an dengan baik dan mau berkonsultasi dengan ustadz jika

dirasa ada kesulitan.
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Kepada
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Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Fatimatuz Zahro

NIM : 18110148

Tahun Akademik : Genap - 2022/2023

Judul Proposal : implementasi Metode Tahsin untuk

Meningkatkan Kualitas Membaca Al-
Qur'an Santriwati di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Berkah Al-Haromain,
Surabaya
diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
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terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran Il Surat Keterangan Penelitian dari PPTQ Berkah Al-Haromain

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah

Al-Haromain Surabaya menerangkan bahwa:

Nama : FATIMATUZ ZAHRO

NIM 118110148

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Asal Universitas + Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas :llmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah melaksanakan Penelitian atau Observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an

Berkah Al-Haromain Surabaya yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 sampai

dengan N ber 2023 dengan judul skripsi “Implementasi Metode Tahsin Untuk
Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Quran Santriwati Di Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Berkah Al-Haromain Surabaya”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk diper K b

Solahudin Nidom
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Lampiran 111 Profil Pondok Pesantren Berkah Al-Haromain Surabaya

Adapun profil pondok pesantren tahfidzul qur’an Berkah Al-Haromain

Surabaya adalah:
Nama : Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Berkah Al-Haromain Surabaya
Alamat: JI. Putra Bangsa 2/70 kota Surabaya, Jawa Timur. Kode pos; 60296

Tahun Berdiri: 2013
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Lampiran IV Transkrip Wawancara

Nama Narasumber : Ustadz Solahudin Nidom

Profesi

: Pengasuh dan pengajar tahsin

Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Jum’at, 18 Agustus 2023

: PPTQ Berkah Al-Haromain

No. Pertanyaan Jawaban Reduksi/ Coding
1. | Apayang Tahsin itu tata cara baca | (SN.RM.1.11)

dimaksud Al-Qur’an dengan benar | Tahsin itu tata cara baca

metode tahsin? | yang meliputi fashohah Al-Qur’an dengan benar
artinya pengucapan harus | yang meliputi fashohah
jelas, meliputi wagaf dan | artinya pengucapan harus
ibtida’. Kemudian jelas, meliputi wagaf dan
menjaga kebenaran setiap | ibtida’. Kemudian
hurufnya dan kebenaran menjaga kebenaran setiap
harakat dalam setiap hurufnya dan kebenaran
kalimatnya. harakat dalam setiap
Cara untuk menjaganya kalimatnya.
gimana? Yaa dengan Cara untuk menjaganya
memahami makharijul gimana? Yaa dengan
huruf, sifat-sifat huruf apa | memahami makharijul
saja sama memahami huruf, sifat-sifat huruf apa
tajwid. saja sama memahami

tajwid.
2. | Bagaimana Mempelajari tata cara (SN.RM.1.16)

latar belakang | membaca Al-Qur’an itu Mempelajari tata cara

penerapan wajib atau fardlu ain bagi | membaca Al-Qur’an itu

metode tahsin | setiap orang yang wajib atau fardlu ‘ain bagi

di PPTQ membaca Al-Qur’an setiap orang yang

Berkah Al- supaya bacaannya baik membaca Al-Qur’an

Haromain? dan benar sesuai dengan supaya bacaannya baik
ilmu tajwid. Sedangkan dan benar sesuai dengan
mempelajari ilmu/ materi- | ilmu tajwid. Sedangkan
materi qoidah tajwid mempelajari ilmu/ materi-
dengan rinci itu materi goidah tajwid
hukumnya fardlu kifayah. | dengan rinci itu
Orang kalau mau belajar | hukumnya fardlu kifayah.
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Al-Qur’an tidak bisa
instan semudah membaca
koran. Selain wajib
mengetahui rumus ilmu
tajwid, belajar Al-Qur’an
harus dengan praktik
dihadapan guru.
Sebagaimana fatwa dari
Syeikh Abu Abdillah bin
Nashir dalam kitabnya Al
Wadhi wa wujuhi Al-
Qur’an fi fadli at-tajwid
menyimpulkan
‘ketahuilah, memperbaiki
bacaan Al-Qur’an
dihadapan guru
hukumnya fardlu atau
wajib. Dan wajib bagi
setiap pembaca Al-
Qur’an untuk
menempatkan hak-hak
bacaannya demi menjaga
kesucian Al-Qur’an yaitu
dengan menghindari lahn
yaitu kesalahan bacaan
yang bisa merubah
makna’. Selain itu
merujuk atau berpegangan
dengan firman ‘Allah
warattilil qur’ana tartiila’
dan bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan
yang tercantum di QS Al-
Muzammil ayat 4.
Menurut Sayyidina Ali
bin Abi Tholib bahwa
yang dikehendaki dengan
tartil adalah membaca
dengan huruf dan
mengetahui wagof. Allah
SWT memerintahkan
kepada Nabi Muhammad

Orang kalau mau belajar
Al-Qur’an itu tidak bisa
instan semudah membaca
koran. Selain wajib
mengetahui rumus ilmu
tajwid, belajar Al-Qur’an
harus dengan praktik
dihadapan guru.
Sebagaimana fatwa dari
Syeikh Abu Abdillah bin
Nashir dalam kitabnya Al
Wadhi wa wujuhi Al-
Qur’an fi fadli at-tajwid
menyimpulkan
‘ketahuilah, memperbaiki
bacaan Al-Qur’an
dihadapan guru
hukumnya fardlu atau
wajib. Dan wajib bagi
setiap pembaca Al-
Qur’an untuk
menempatkan hak-hak
bacaannya demi menjaga
kesucian Al-Qur’an yaitu
dengan menghindari lahn
yaitu kesalahan bacaan
yang bisa merubah
makna’

(SN.RM.1.17)

Selain itu merujuk atau
berpegangan dengan
firman ‘Allah warattilil
qur’ana tartiila’ dan
bacalah Al-Qur’an itu
dengan perlahan-lahan
yang tercantum di QS Al-
Muzammil ayat 4.
Menurut Sayyidina Ali
bin Abi Tholib bahwa
yang dikehendaki dengan
tartil adalah membaca
dengan huruf dan
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agar membaca Al-Qur’an
dengan tajwid. Tentunya
ayat ini berlaku untuk
semua umat Nabi
Muhammad yaa.

mengetahui wagof. Allah
SWT memerintahkan
kepada Nabi Muhammad
agar membaca Al-Qur’an
dengan tajwid. Tentunya
ayat ini berlaku untuk
semua umat Nabi

Muhammad.
Apa alasan Karena di PPTQ ini fokus | (SN.RM.1.19)
menggunakan | pada hafalan maka belajar | Karena di PPTQ ini fokus
metode tahsin adalah wajib, harga | pada hafalan maka belajar
tersebut? mati. Jika semua ilmu tahsin adalah wajib, harga
tajwid sudah dikuasai mati. Jika semua ilmu
dengan baik maka tajwid sudah dikuasai
menghafal Al-Qur’an itu | dengan baik maka
lebih mudah. Orang yang | menghafal Al-Qur’an itu
mau menghafal Al-Qur’an | lebih mudah. Orang yang
tapi bacaannya belum mau menghafal Al-Qur’an
baik, pasti bingung dan tapi bacaannya belum
akan kesulitan dalam baik, pasti bingung dan
menghafal bahkan bisa akan kesulitan dalam
menjadi beban yang menghafal bahkan bisa
besar. menjadi beban yang
besar.
Bagaimana Santri baru diajarkan (SN.RM.1.01)
proses tahsin dari satu bulan Santri baru diajarkan

pelaksanaan
metode tahsin
di PPTQ
Berkah Al-
Haromain?

pertama ketika masuk
pondok. Santriwati baru
wajib membenahi bacaan
Al-Qur’annya sesuai
kaidah tajwid dengan
didampingi guru pembina
selama mengaji. Setelah
itu setiap hari ada kelas
tahsin yang dilaksanakan
dengan metode talaqqi.
Talaqqi itu pembelajaran
yang dilakukan dengan
tatap muka. Jadi,
santriwati dan Ustadz
bertatap muka untuk
melihat langsung dan

tahsin dari satu bulan
pertama ketika masuk
pondok. Santriwati baru
wajib membenahi bacaan
Al-Qur’annya sesuai
kaidah tajwid dengan
didampingi guru pembina
selama mengaji. Setelah
itu setiap hari ada kelas
tahsin yang dilaksanakan
dengan metode talaqqi.
Talaqqi itu pembelajaran
yang dilakukan dengan
tatap muka. Jadi,
santriwati dan Ustadz
bertatap muka untuk
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mempraktikkan ilmu yang
sudah diterima. Disini
Ustadz yang memimpin
bacaan Al-Qur’an terus
santriwati menirukan
bacaan yang sudah
dibacakan Ustadz tadi
sampai nantinya khatam
30 juz terus akan diulang
lagi. Selanjutnya, santri
baru dianjurkan membaca
Al-Qur’an sendiri hingga
khatam 30 juz minimal
sebanyak 5 kali selama
satu bulan. Targetnya,
dalam waktu tiga bulan
sudah menguasai ilmu
tajwid dan khatam
membaca Al-Qur’an
sebanyak empat puluh
kali. Pada tiga bulan awal,
santriwati belum
diperbolehkan untuk
menghafal Al-Qur’an
karena fokus yang
pertama adalah
memperbaiki bacaan Al-
Qur’an. Pembelajaran
tahsin untuk santri baru
dilaksanakan setiap habis
sholat maktubah selama
kurang lebih dua jam dan
setelah sholat dhuha

pukul 09.00 sampai 11.00.

Setelah melewati 3 bulan,
pembelajaran santri baru
disamakan dengan santri
lama yaitu pembelajaran
tahsin bersama ustadz
setiap pagi atau sore
selama kurang lebih satu
jam. Untuk ketentuan

melihat langsung dan
mempraktikkan ilmu yang
sudah diterima. Disini
Ustadz yang memimpin
bacaan Al-Qur’an terus
santriwati menirukan
bacaan yang sudah
dibacakan Ustadz tadi
sampai nantinya khatam
30 juz terus akan diulang
lagi. Selanjutnya, santri
baru dianjurkan membaca
Al-Qur’an sendiri hingga
khatam 30 juz minimal
sebanyak 5 kali selama
satu bulan. Targetnya,
dalam waktu tiga bulan
sudah menguasai ilmu
tajwid dan khatam
membaca Al-Qur’an
sebanyak empat puluh
kali. Pada tiga bulan awal,
santriwati belum
diperbolehkan untuk
menghafal Al-Qur’an
karena fokus yang
pertama adalah
memperbaiki bacaan Al-
Qur’an.

(SN.RM.1.04)
Pembelajaran tahsin untuk
santri baru dilaksanakan
setiap habis sholat
maktubah selama kurang
lebih dua jam dan setelah
sholat dhuha pukul 09.00
sampai 11.00. Setelah
melewati 3 bulan,
pembelajaran santri baru
disamakan dengan santri
lama yaitu pembelajaran
tahsin bersama ustadz
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waktu lama pembelajaran
tahsin sebenarnya tidak
menentu karena saya

melihat kemampuan anak.

Kalau anaknya cepat
nangkep pembelajaran
juga lebih cepat.
Begitupun sebaliknya.
Karena menurut saya
belajar itu tidak ada
batasnya. Untuk penilaian
setiap tiga bulan pasti ada
ujian tasmi hafalan, disitu
bacaan santri bisa
diketahui kurangnya
dimana

setiap pagi atau sore
selama kurang lebih satu
jam. Untuk ketentuan
waktu lama pembelajaran
tahsin sebenarnya tidak
menentu karena saya
melihat kemampuan anak.
Kalau anaknya cepat
nangkep pembelajaran
juga lebih cepat.
Begitupun sebaliknya.
Karena menurut saya
belajar itu tidak ada
batasnya. Untuk penilaian
setiap tiga bulan pasti ada
ujian tasmi hafalan, disitu
bacaan santri bisa
diketahui kurangnya
dimana

Apa tujuan
menggunakan
metode tahsin?

Tahsin itu tujuannya buat
memperbaiki bacaan Al-
Qur’an sesuai dengan
aturan ilmu tajwid. Yang
dipelajari dalam
pembelajaran tahsin itu
apa aja? Yaa belajar
makhorijul huruf yaitu
tempat keluarnya huruf,
sifat-sifat huruf, pokok-
pokok ilmu tajwid seperti
hukum nun sukun &
tasydid, nun & mim
tasydid, qolgolah, mad &
goshor, lam jalalah &
huruf ro’, terus
mempelajari wagof &
ibtida’. Waqof & ibida’
itu yang cara berhenti
sama memulai ditengah-
tengah ayat, yang terakhir
belajar ghorib juga.

(SN.RM.1.18)

Tahsin itu tujuannya buat
memperbaiki bacaan Al-
Qur’an sesuai dengan
aturan ilmu tajwid. Yang
dipelajari dalam
pembelajaran tahsin itu
apa aja? Yaa belajar
makhorijul huruf yaitu
tempat keluarnya huruf,
sifat-sifat huruf, pokok-
pokok ilmu tajwid seperti
hukum nun sukun &
tasydid, nun & mim
tasydid, golqgolah, mad &
goshor, lam jalalah &
huruf ro’, terus
mempelajari wagof &
ibtida’. Waqof & ibida’
itu yang cara berhenti
sama memulai ditengah-
tengah ayat, yang terakhir
belajar ghorib juga.
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Apa hal
pertama yang
perlu
diperhatikan
dalam
pembelajaran
tahsin?

Hal pertama yang perlu
diperhatikan adalah
dirosa. Karena rata rata
latar belakang santriwati
tidak menguasai cara
membaca Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah.
Adanya dirosa untuk
menyeragamkan cara
membaca semua santri
baik itu santri lama dan
santri baru. Karena
adanya santri baru pasti
cara pengucapan
membaca Al-Qur’an tidak
sama dan nilai tahsinnya
masih butuh pembekalan
meskipun sudah hafal dari
Al-Qur’an. Lalu kita
harus menanamkan
keyakinan pada santri
bahwa orang yang
membaca Al-Qur’an
tanpa kaidah tajwid maka
itu dihukumi dosa, dan
memantabkan santriwati
bahwa orang yang belajar
Al-Qur’an termasuk.
golongan orang-orang
terbaik berdasarkan pada
hadist nabi muhammad
‘khoirukum man ta’allam
al guran wa allamuhu’.
Selain itu dirosa juga
sangat penting dan
menjadi syarat wajib bagi
setiap muslim karena
membaca Al-Qur’an yaitu
al-fathihah menjadi
bagian dari rukun sholat.
Pembelajaran awal harus
dengan bertajwid yang
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disiplin supaya menjadi
karakter bagi setiap
pembacanya.

Dampak
apakah yang
ditimbulkan
dari
pelaksanaan
metode tahsin
di PPTQ
Berkah Al-
Haromain?

Pengetahuan santri ya
pasti meningkat. Apalagi
di pptq dibimbing setiap
hari dan pendampingan
full 24 jam akan
membentuk karakter
bacaan yang baik.
Pengetahuan anak-anak
juga meningkat, karena
semuanya telah
terpogram. Programnya
apa aja, seperti yang saya
sebut sebelumnya pertama
dirosa yaitu belajar
membaca dengan benar
dibimbing pembina, lalu
selama maksimal 3 bulan
pertama santriwati baru
mampu membaca 30 juz
dengan benar dan lancar,
kemudian belajar dengan
ustadz menggunakan
metode talaqqi.

(SN.RM.2.01)
Pengetahuan santri ya
pasti meningkat. Apalagi
di pptqg dibimbing setiap
hari dan pendampingan
full 24 jam akan
membentuk karakter
bacaan yang baik.
(SN.RM.2.07)
Pengetahuan anak-anak
juga meningkat, karena
semuanya telah
terpogram. Programnya
apa aja, seperti yang saya
sebut sebelumnya pertama
dirosa yaitu belajar
membaca dengan benar
dibimbing pembina, lalu
selama maksimal 3 bulan
pertama santriwati baru
mampu membaca 30 juz
dengan benar dan lancar,
kemudian belajar dengan
ustadz menggunakan
metode talaqqi.
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Nama Narasumber : Ustadz Solahudin Nidom

Profesi

Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Pengasuh dan pengajar tahsin

: Jum’at, 24 November 2023

: PPTQ Berkah Al-Haromain

No. | Pertanyaan Jawaban Reduksi/
Coding
1. | Apaitu Makharijul huruf itu adalah tempat
makharijul keluarnya huruf. Kalau menurut Asy-
huruf? Syeikh Ibnul Jazary, tempat keluar

huruf ada tujuh belas. Dan ringkasnya
ada lima yaitu al-jauf lubang
tenggorokan, al-khalqg tenggorokan, al-
lisan lidah, asy-syafatan bibir dan al-
khaisyum pangkal hidung. Al-jauf atau
lubang tenggorokan itu tempat
keluarnya mad. Huruf yang panjang-
panjang. Hurufnya itu |, s, . Nah aa
nya ini keluar dari lubang
tenggorokan. A-a keluar dari lubang
tenggorokan. Lalu ada al-khalq
tenggorokan. Ditenggorokan terbagi
lagi jadi tiga tempat. Pertama,
tenggorokan bawabh itu tempatnya «
dan . A-a, ha-ha. Ini dipangkal
tenggorokan kerasa kan. Kedua,
tengggorokan tengah tempatnya ¢ dan
z. ‘A “a, ha-ha. Dibandingkan dengan
a yang tadi beda sedikit tempatnya.
Ketiga, tenggorokan atas tempatnya &
dan ¢. Kha-kha, gha-gha. Coba
dibandingkan dari ha, ha dan kho.
Berbeda kan coba sambil dipegang
tenggorokannya. Terasa pasti bedanya
gimana. Lalu ada al-lisan yaitu lidah.
Lidah ini ada 10 tempat keluarnya
huruf. Ini saya lihatkan gambarnya
supaya jelas. Huruf & itu tempatnya di
pangkal lidah dekat anak lidah dengan
langit langit. Qo-go. Lidahnya enggak
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terlalu naik kan. Kalau < tempatnya
lurus diatas langit-langit lidah, huruf <
tempatnya di pangkal lidah dengan
langit-langit yang lurus diatasnya, agak
keluar sedikit dari tempat huruf gof.
Ka-ka. Qo-go. Berbeda sedikit kan
dengan qof. z, Uk dan (s tempatnya di
lidah bagian tengah dengan langit-
langit yang lurus diatasnya. Ja-ja, sya-
sya, ya-ya. Huruf o= tempatnya di
salah satu tepi lidah dengan geraham
atas. Bisa di lidah tepi kanan atau tepi
kiri atau tepi kanan-Kkiri sesuai
kemampuan saja. Tapi kalau saya
sarankan lebih mudah di tepi kiri. Dho-
dho seperti itu. Lidahnya ketepi Kiri.
Huruf J, tempatnya di lidah bagian
depan setelah makhroj o= dengan gusi
yang atas. Lalu huruf ¢ dan huruf-
huruf idzhar tempatnya di ujung lidah
dengan gusi atas agak keluar sedikit
dari makhroj lam. Huruf & dan L
tempatnya di ujung lidah agak kedalam
sedikit. Cuman peletakannya _ lebih
dalam. Kalau & agak kedepan. Seperti
digambar ini agak tipis memang
bedanya. Yang lidah sudah berapa ya
tadi. Sudah tujuh ya. Nah bagian ujung
lidah ujung lidah dengan pangkal dua
buah gigi yang atas, itu tempat
keluarnya huruf <, 2 dan L. Lalu,
ujung lidah dengan rongga antara gigi
atas dan gigi bawah dekat dengan gigi
atas tempat keluarnya huruf ), o= dan
w=. Kemudian bagian lidah terakhir
yaitu ujung lidah dengan ujung dua
buah gigi yang atas adalah tempat
keluarnya huruf &, 3 dan u=. Za-sa-
sho, za-sa-sho, coba dibandingkan
dengan tsa-dza-dha lidahnya yang tsa-
dza-dha lebih depan nempel ke gigi.
Dilanjut dengan asy-syafatan yaitu
bibir. Kalau bibir ini terbagi jadi dua.
Yang pertama bibir bagian tengah dari
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bibir bawah dengan ujung dua buah
gigi yang atas itu tempat keluarnya
huruf <. Lalu, kedua bibir atas dan
bawah bersama-sama adalah tempat
keluar huruf s, », dan <. Untuk » dan
= kedua bibir harus rapat. Untuk huruf
s agak merenggang sedikit. Fa-fa, ba-
ba, ma-ma, wa-wa. Kalau yang huruf
s ada udara yang keluar berbeda
dengan ba, mim dan waw. Tempat
keluar terakhir itu al-khaisyum atau
pangkal hidung. Pangkal hidung ini
tempatnya bacaan ghunnah atau yang
dengung seperti surat An-Naba ayat
satu. ‘amma yatasa ‘aluun. ‘amma-nya
ini ada dengungnya. Contoh lain lagi
Al-kautsar inna a’thoina. Nah bacaan
inna atau dengungnya berasal dari
pangkal hidung.

Apa itu sifat-
sifat huruf?

Sifat-sifat huruf ada dua, yang
memiliki lawan dan tidak. Kalau yang
memiliki lawan ada hams, jahr,
syiddah, rikhwah, tawasuth, isti’la,
istinfal, ithbag, infitah, idzlag, dan
ishmat. Jahr berlawanan dengan hams.
Jahr pelafalannya jelas. Jadi kalau
dibaca tidak mengeluarkan desis.
Berbeda dengan hams berdesis atau
keluar nafas. Huruf-hurufnya jahr itu
yaa huruf selain hams. Kalau huruf
hams ada 10. Rumusnya (=i 4iad
<SS, Lalu, ada syiddah yang
berlawanan dengan rikhwah. Dan
diantara syiddah dan rikhwah ada
tawasuth. Syiddah ini huruf yang
dilafalkan dengan kuat. Kuat itu
maksudnya pas dibaca dia hurufnya
tertahan. Huruf-hurufnya syiddah ada
8 kalau biar ingat nyebutnyna sl
&&5, Contohnya syiddah seperti apa.
A-i-u-baj. Baj-nya ini suaranya
terdengar seperti tertahan. Baj-baj.
Kalau rikhwah itu huruf-hurufnya
terlepas. Contohnya sa-si-su-bas, kho-
khi-khu-bakh. Dia suaranya tidak
tertahan seperti syiddah. Untuk huruf-
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hurufnya syiddah itu adalah huruf-
huruf selain syiddah dan tawasuth.
Lalu tawasuth itu dia diantara tertahan
dan terlepas.

Huruf-hurufnya & &l Contohnya la-
li-lu-bal. Bal-bal, bukan bal-le tapi bal.
Kemudian ada isti’la yaitu huruf yang
kalau dilafadzkan lidahnya naik ke
langit-langit mulut. Hurufnya Gad
L8 Lxla Lawannya isti’la itu istinfal.
Istinfal itu huruf yang ketika
dilafadzkan lidahnya turun. Hurufnya
itu selain huruf-huruf isti’la. Kemudian
ada ithbag yang pelafalannya lidah
melekat di langit-langit mulut.
Hurufnya ithbaq ada empat, U=, U=, L,
L, Lawannya ithbaq ada infitah yang
kalau dilafadzkan lidahnya
dilonggarkan dari langit-langit mulut.
Hurufnya infitah itu ya selain huruf-
hurufnya ithbag. Kemudian ada idzlaq
yang pelafalannya keluar dari ujung
lidah atau bibir. Hurufnya & G 58,
Huruf idzlaq ini pas pelafalan lidahnya
tidak nempel ujung lidah dan ujung
bibir. Lawannya idzlaq ada ishmat
artinya menahan. Huruf ishmat itu
huruf-huruf selain huruf idzlag.
Kemudian ada sifat-sifat huruf yang
tidak memiliki lawan. Itu apa saja?
Ada shafir, golgolah, layyin, inkhiraf,
takrir

, tafasyi, ghunnah dan istilag. Shafir itu
huruf-huruf yang mempunyai suara
seperti siul. Huruf-hurufnya, o, J, u=.
Kalau golgolah itu hurufnya
memantul. Contoh hurufnya ada &, &,
<, z, dan 2. Bag-bath-bab-baj-bad,
huruf-hurufnya kalau lagi sukun dia
terdengar memantul seperti itu. Layyin
artinya lunak. Pelafalannya layyin ini
tanpa paksaan. Huruf layyin adanya di
huruf s dan s yang mati dan jatuh
setelah fathah. Dibacanya aw-ay.
Inkhiraf atau condong. Maksudnya,
condongnya huruf dari makhrojnya
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sendiri kepada makhroj lain. Inkhiraf
itu sifatnya huruf J dan L. Lam itu
condong keluar atau ke ujung lidah.
Ro’ condongnya ke dalam lidah.
Takrir itu kalau diartikan artinya
mengulang-ulang. Maksudnya ngulang
itu karena ujung lidah getar ketika
mengucapkan hurufnya. Huruf takrir
cuman _ saja. Tapi takrir enggak boleh
terlalu banyak bergetar. Contohnya
arrohiim, ro’nya ini bergetar. Rr,
rrohiim, rro-rro. Tafasyi, artinya
meluas/tersebar, maksudnya ketika
melafadzkan huruf ada angin yang
tersebar didalam mulut. Hurufnya
tafasyi yaitu Ji. Wasysyamsi, wasy-
wasy. Sya-nya ini anginnya tersebar
didalam mulut. Coba sampeyan baca
sya-sya. Betul kan. Lanjut ada
ghunnah atau yang kita tahu itu adalah
bacaan dengung. Ghunnah ini cuman
ada di huruf » dan ¢ baik itu huruf min
dan nun yang bertasydid atau bukan
seperti idhgom dan ikhfa’. Tapi
ghunnah ini ada tingkatannya. Ketika
tasydid dengungnya lebih kuat
dibanding ketika bertemu huruf-huruf
idghom. Dengung idhgom lebih kuat
dari waktu sukun, sedangkan dengung
ketika sukun lebih kuat dari waktu
hidup. Na-na, ma-ma, itu contoh
dengung yang paling lemah bahkan
kayak enggak ada dengungnya. Tapi
mim dan nun masuknya ke ghunnah.
Kalau contoh dengung yang kuat itu
nun dan mim tasydid seperti ‘amma
yatasaa ‘aluun. ‘Amma-nya ini
dengungnya kuat atau inna, nun-nya
juga mengeluarkan suara seperti
dengung dari dalam hidung.

Apa itu
tajwid?

Hukum tajwid itu ada macam-macam,
ada nun sukun dan tanwin, mim sukun,
ghunnah, lam jalalah, lam ta’rif,
golgolah dan mad. Nun sukun atau
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tanwin ada 5 macamnya. Ada idzhar,
idghom bighunnah dan bilaghunnah,
iglab dan iktha’. Idzhar itu artinya
terang atau jelas. Ketika huruf idzhar
dibunyikan, makhrajnya jelas tanpa
dengung. Huruf-huruf idzhar yaitu z ¢
s & & ¢. Selanjutnya idghom. Idghom
itu dua huruf dibaca jadi satu seperti
yang kedua dengan tasydid. ldghom
ada dua. Idghom bighunnah yaitu
dengan ghunnah/ dengung dan
bilaghunnah yaitu tanpa ghunnah/
tanpa dengung. Huryf idghom ada
enam, rumusnya &3l 8 (6, o, & J) s
dan ¢). Idghom bighunnah hurunya
ada 4 yaitu s, ¢, ¢, s, sedangkan
idghom bilaghunnah hurufnya ada 2
yaitu J dan _. Iglab itu artinya
mengubah. Cara membaca huruf iglab
yaitu nun mati atau tanwin dibaca
seperti mim mati. Huruf iglab hanya
ada 1 yaitu <. Lalu ada ikhfa’ yang
artinya menyamarkan. Membaca huruf
antara idzhar dan idghom. Tanpa
tasydid dengan ghunnah pada huruf
awal. Huruf ikhfa ada 15. Jika
dirumuskan bacanya 3 & U 15 Caa
Ll a5 33 j0k 23 el 38 (el
Lalu, ada ghunnah. Lalu, ada ghunnah
yang artinya dengung. Disebut
ghunnah apabila ada ¢ dan a yang
bertasydid. Hukum mim mati ada tiga
yaitu ikhfa syafawi, idzhar syafawi dan
idghom mitslain. Dihukumi ikhfa’
apabila mim sukun bertemu <,
sedangkan dihukumi idzhar apabila
mim sukun bertemu huruf hijaiyah
selain a dan <. Adapun idghom
mitslain adalah bertemunya mim
sukun dengan a. Untuk contohnya kita
pakai surat An-Naba saja nggih. Di
An-naba ayat 1 dan 2 ada}bacaan
ghunnah. Bl Gl ce T3l ze,
Terdapat mim dan nun tasydid disitu
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dibaca dengung. Ayat 3 terdapat
bacaam idzhar syafawi 43 & s3Il mim
sukun bertemu huruf <, di ayat 6 juga
ada bacaan idzhar syawafi Jz35 Al
mim sukun bertemu dengan huruf o.
Ayat 12 ada bacaan ikhfa’ 12125 ki
tanwin bertemu huruf sya. Ayat 13 ada
bacaan idghom bighunnah\al 3 &) 5
tanwin bertemu s. Ayat 14 &e G55
8155 26 & sl terdapat hukum
bacaan ikhfa di kata W33 dan \A155 ¢ s,
Terus di ayat ke 21 ada ghunnah dan
sambungan ke ayat 22 itu ada hukum
bacaan idghom bilaghunnah aiea &)
Ula Gaadallittia 5e &5& Tanwin bertemu
lam. Yang belum contohnya apa lagi
yaa. Oiya iglab, idzhar, ikhfa syawafi
sama idghom mitslain yaa. Kalau
contoh iglab itu 22 (s, nun sukun
bertemu dengan huruf ba’ dibacanya
mim ba’di bukan min ba’di nggih.
Contoh idzhar itu di Al-Fatihah ayat 7
Eazadl G Ja) jem CaZadl nuin sukun
bertemu dengan ¢. Apalagi yang
belum. Hmm ikhfa syafawi itu
contohnya 3 5ad 24 138 mim sukun
bertemu dengan <. Terakhir idghom
mitslain contohnya (38 (5% 2&ie s mim
sukun bertemu dengan ». Lalu ada
hukum lam jalalah, lam jalalah itu
huruf lam yang ada di lafadz Allah,
ada namanya lam jalalah tafkhim atau
tebal. Cirinya didahului fathah atau
dhommah. Contohnya a1 4 3A (8
lafadz Allahnya dibaca tebal. Ada lam
jalalah tarqi’ atau tipis. Cirinya
didahului huruf kasroh atau huruf
imalah, huruf yang dibaca miring.
Contoh lam tarqi’ 4”‘-’ huruf
sebelumnya didahului kasroh. Kalau
yang didahului imalah & s 35, (s sxud
4, Tapi ada ulama yang berpendapat
boleh dibaca tafkhim atau keduanya.
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Lalu hukum ro’. Huruf ro’ yang
difathah atau dhommah dibaca tafkhim
seperti U5, kecuali bacaan imalah
yaitu )3 dibaca targig, huruf ro’
yang dikasrah atau dikasratain dalam
keadaan bagaimanapun dibaca targiq
seperti & yaé =3 5a sl huruf ro’ yang
mati diawal kata sesudah hamzah
washol dibaca tafkhim contohnya;
GA53, Vs, =K 5, Huruf ro” yang
berharakat sukun dan berada ditengah
tengah dibaca targiq kalau jatuh
sesudah kasrah asli yang bersambung
dan tidak berhadapan dengan huruf
isti’la dalam satu kata, contohnya;
O34 4. Dibaca tafkhim kalau
jatuh sesudah kasroh dan berhadapan
dengan huruf isti’la di dalam satu kata,
contohnya; 13ia e, a8 Bisa dibaca
tarqiq atau tafkhim kalau huruf ro’
jatuh sesudah kasrah dan berhadapan
dengan huruf isti’la yang dikasroh,
contohnya; ¢322. Huruf ro” yang mati di
akhir kata dibaca targiq kalau jatuh
sesudah kasrah walaupun berhadapan
dengan huruf isti’la tetapi di lain kata,
contohnya; >:=lé. Bisa dibaca tarqig/
tafkhim jika diselingi huruf isti’la,
contohnya; =< namun diutamakan
dibaca tafkhim, dan _kdl kalau ini
diutamakan dibaca tarqiq. Huruf ro’
yang mati di akhir kata dan dibaca
tafkhim hanya ada tiga yaitu =2 di
QS. Al-Fajar, 53 di QS Al-Qomar, dan
Sl Kemudian ada al ta’rif, yaitu alif
lam yang bertemu huruf hijaiyah. Al
ta’rif ada dua. Idzhar qomariyah dan
idghom syamsiyah. Huruf-huruf idzhar
gomariyah rumusnya <aaj&laa @\
4age kalau idghom syamsiyah
rumusnya &l Cas 586 Laa ) Jua £ Gl
A1 Gy 5355 Glae sl 3. Idzhar
gomariyah contohnya; Jaj‘ﬁ\, Qz-j‘ﬁ\,
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& A jadi alif lamnya dibaca. Beda
dengan asy-syamsiyah alif lamnya
tidak dibaca seperti <okl GElall
2R3, Selanjutnya golgolah ya,
golgolah itu bacaan berguncang atau
berpantul. Huruf golgolah itu 2> &uas,
Ada yang pantulan hurufnya sedikit.
Biasanya ada ditengah-tengah kalimat,
contohnya; (s, (s, Ada yang
pantulan hurufnya cukupan, tidak
terlalu sedikit dan terlalu keras
memantulnya, biasa ada di akhir kata/
kalimat. Contohnya; <&5. Ada yang
pantulannya kuat karena letaknya
sesudah mad. Contohnya; &le, Ada
juga yang pantulannya kuat karena
ditasydid. Contohnya; &ig

Apa itu mad?

Kemudian bacaan mad. Mad sendiri
itu artinya tambah. Kalau istilah
giro’at membaca sebuah huruf panjang
lebih dari satu alif. Huruf panjangnya
3) @)l Mad itu ada dua, ada yang
namanya mad tobi’i atau mad asli, ada
juga mad far’i. Macam macam mad
far’i ada mad wajib muttasil dan mad
jaiz munfasil, mad arid lissukun, mad
badal, mad liin, mad silah, mad iwadl,
mad farqi, dan mad lazim. Kalau mad
tobi’i dikarenakan adanya hamzah atau
sukun seperti; sazall 3, s 13,

&e i3k, Panjang mad tobi’i adalah satu
alif/ dua harakat sedangkan mad far’i
lebih dari satu alif. Mad wajib muttasil
itu mad yang bertemu hamzah dalam
satu kata. Panjangnya mad wajib
muttasil 2 atau 2 ¥ alif. Contohnya,;
$l& & & 3 Mad jaiz munfashil,
mad yang bertemu hamzah dilain kata,
contohnya; 8 X1 ¥, 333 . Panjang
mad jaiz sama seperte mad wajib yaitu
2 atau 2 % alif. Mad aridl lissukun,
mad yang bertemu sukun. Panjangnya
boleh dibaca 1, 2, atau 3 alif.
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Contohnya; &3k, (3 %43, Mad badal,
mad yang menggantikan hamzah dan
hanya boleh dibaca 1 alif. Contohnya
al asalnya Gl Sl asalnya G,
Mad lin, jika ada huruf difathah
bertemu wawu mati ata ya’ mati
sesudah itu berakhir dengan huruf mati
Iainnya karena waqof seperti; <233,

a3 < Jd Mad lin boleh dibaca 1,
2, atau 3 alif. Lalu mad shilah yaa.
Mad shilah itu ada dua. Mad shilah
goshiroh dan thawilah. Mad shilah
goshiroh itu kalau ada huruf ha dhamir
(¢) yang huruf sebelumnya hidup
(berharakat), sehingga panjang
bacaannya 1 alif. Contohnya sABY
L oyl & 4. Kalau mad shilah
thawilah itu ha dhamir (2) bertemu
dengan huruf hamzah yang berharakat
setelahnya. Contohnya, NS u‘; Oy
\Jl. Ada juga mad iwadh yaitu jlka ada
fathahtain (<) diakhir kata dan
diwagofkan maka tanwinnya diganti
mad thobi’i. contohnya, WES jadi GUS,
32 jadi 34, 3 jadi 3. Terus
mad lazim ya. Mad lazim itu mad yang
bertemu sukun. Mad lazim ini ada 4.
Mad lazim kilmi mutsaqol, mad lazim
kilmi mukhoffaf, mad lazim harfi
mukhoffaf. Mad lazim kilmi mutsagol
adalah maf yang bertemu sukun yang
ditasydid/ diidghomkan dalam satu
kata. Contohnya ¢illial — 43Lal), Mad
lazim harfi mutsagol hanya ada diawal
surat, yaitu yang berbentuk huruf yang
di idghomkan. Contohnya (,5\ Mad
lazim kilmi mukhoffaf itu mad yang
bertemu dengan sukun, tetapi tidak di
idghomkan atau ditasydidkan dan
dalam satu kata. Contqhnya cuman ada
satu di Surat Yunus (. Mad lazim
harfi mukhoffaf seperti mad lazim
harfi mutsaqqol tapi nggak idghom.
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Contohnya &l, )Y, s, Terus ada juga
mad tamkin yaitu berkumpulnya dua
huruf ya'. Di mana huruf ya'
pertamanya berharakat tasydid juga
kasrah, sementara huruf ya' yang
kedua berharakat sukun. Panjang
bacaannya sejumlah dua harakat.
Contohnya (mn Terakhir ada mad
fargi yaitu apabila dua hamzah
bertemu, yaitu hamzah istifham (untuk
bertanya) dan hamzah washal pada alif
lam ma'rifah (J'). Dan bacaannya
dipanjangkan hingga enam harakat.
Contohnya ¢ &AIE (B &l Galls

108




Nama Narasumber : Ustadzah Laila

Profesi
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Pengasuh santriwati

: Jum’at, 18 Agustus 2023

: Kantor PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan

Jawaban

Reduksi/ Coding

1. | Apakah
pembelajaran
tahsin penting di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?

Tahsin di PPTQ sangat
penting. Apalagi disini
Al-Qur’an adalah yang
utama. Nggak bisa
diduakan. Mangkannya
disini tidak ada
pendidikan formal
karena fokus utama yaa
Al-Qur’an. Baik itu
memperbaiki bacaan
qur’an dan menghafal
qur’an. Disini santriwati
yang mau dapat ijazah
sekolah bisa ikut ambil
paket A, B dan C. Tapi
syaratnya harus sudah
khatam hafalan 30 juz
Al-Qur’an.

(LA.RM.1.20)

Tahsin di PPTQ sangat
penting. Apalagi disini
Al-Qur’an adalah yang
utama. Nggak bisa
diduakan. Mangkannya
disini tidak ada
pendidikan formal
karena fokus utama yaa
Al-Qur’an. Baik itu
memperbaiki bacaan
qur’an dan menghafal
qur’an. Disini santriwati
yang mau dapat ijazah
sekolah bisa ikut ambil
paket A, B dan C. Tapi
syaratnya harus sudah
khatam hafalan 30 juz
Al-Qur’an.

2. | Kapan
pembelajaran
tahsin dimulai?

Pembelajaran tahsin
dilakukan hampir setiap
hari di jam 05.30. Tapi
tergatung Ustadz Solah
juga. Kalau pagi tidak
bisa ngajar, ustadz ganti
siang atau sore harinya.
Tapi kalau ustadz ada
kesibukan diluar yaa
tidak ada pembelajaran
tahsin. Jadi kalau tidak
ada pembelajaran tahsin,
santriwati bisa
melanjutkan hafalan

(LA.RM.1.05)
Pembelajaran tahsin
dilakukan hampir setiap
hari di jam 05.30. Tapi
tergatung Ustadz Solah
juga. Kalau pagi tidak
bisa ngajar, ustadz ganti
siang atau sore harinya.
Tapi kalau ustadz ada
kesibukan diluar yaa
tidak ada pembelajaran
tahsin. Jadi kalau tidak
ada pembelajaran tahsin,
santriwati bisa
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atau muroja’ahnya ke

melanjutkan hafalan atau

pendamping. muroja’ahnya ke
pendamping.
Bagaimana Biasanya ustadz (LA.RM.1.06)
proses membuka pengajaran Biasanya ustadz

pembelajaran
tahsin di PPTQ?

dengan berdo’a,
sholawat dan al-fatihah,
setelah itu ustadz
membacakan ayat Al-
Qur’an. Santriwati
mengikuti bacaan Al-
Qur’an dari ustadz.
Setelah selesai ngajar
biasanya ditutup sama
do’a galamun qodim.

membuka pengajaran
dengan berdo’a,
sholawat dan al-fatihah,
setelah itu ustadz
membacakan ayat Al-
Qur’an. Santriwati
mengikuti bacaan Al-
Qur’an dari ustadz.
Setelah selesai ngajar
biasanya ditutup sama
do’a galamun qodim.

Apa saja dampak
adanya tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?

Dampaknya yang jelas
bacaan santriwati jadi
lebih baik. Lalu
hafalannya juga.
Beberapa santriwati
diamanahi untuk
membina santriwati dan
diperbolehkan mengajar
TPQ yang dilaksanakan
setiap hari Senin sampai
Jum’at. Santri yang
diperbolehkan ngajar
TPQ itu santri yang
hafalannya sudah
khatam dan yang
mendekati khatam, yang
hafalannya lanyah
(lancar), dan bacaannya
bagus

(LA.RM.2.11)
Dampaknya yang jelas
bacaan santriwati jadi
lebih baik. Lalu
hafalannya juga.
Beberapa santriwati
diamanahi untuk
membina santriwati dan
diperbolehkan mengajar
TPQ yang dilaksanakan
setiap hari Senin sampai
Jum’at. Santri yang
diperbolehkan ngajar
TPQ itu santri yang
hafalannya sudah khatam
dan yang mendekati
khatam, yang hafalannya
lanyah (lancar), dan
bacaannya bagus.
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Nama Narasumber : Linda Istiqgomah

Profesi
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Pembina

: Jum’at, 01 September 2023

: Mushola PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan

Jawaban

Reduksi/ Coding

1. | Bagaimana
pendapat anda
mengenai
penerapan
metode tahsin di
PPTQ?

Penerapan tahsin disini
sudah bagus karena
berbeda dengan yang
diluar. Soalnya disini
tahsinnya lebih sulit
tingkatannya. Penting juga
buat belajar tahsin
dipondok biar hafalannya
semakin baik.

(LI.LRM.1.21)
Penerapan tahsin disini
sudah bagus karena
berbeda dengan yang
diluar. Soalnya disini
tahsinnya lebih sulit
tingkatannya. Penting
juga buat belajar tahsin
dipondok biar
hafalannya semakin
baik.

2. | Menurut anda
apa itu ilmu
tahsin?

Metode tahsin itu yang
membaca Al-Qur’an
dengan tartil yang pakai
hukum-hukum bacaan.
Sebelum disini sudah tau
apa itu tahsin. Tapi di
PPTQ tahsinnya berbeda.
Disini prakteknya yang
diterapkan lebih ketat. Jadi
nggak kayak yang diluar
gitu mbak. Disini Ustadz
Solah belajar tahsinnya di
Ampel. Mangkannya
bacaannya seperti syekh-
syekh luar negeri.

(LI.RM.1.12)

Metode tahsin itu yang
membaca Al-Qur’an
dengan tartil yang
pakai hukum-hukum
bacaan.

3. | Apakah
penggunaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain
sudah tepat?

Sudah tepat. Soalnya anak-
anak disini bacaannya
semakin membaik.
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Bagaimana
proses
pembelajaran
tahsin di PPTQ

Ustadz mencontohkan
terus anak-anak ngikutin.
Tapi kitanya masih
kesulitan mbak soalnya

Berkah Al- standarnya disini tinggi.

Haromain?

Dampak apakah | Dengan belajar tahsin (L1.RM.2.04)

yang disini kualitas bacaan saya | Dengan belajar tahsin

ditimbulkan dari
pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?

sangat meningkat.
Sebelum disini belum tahu
tentang tahsin, sekarang
jadi tahu.
Alhamdullillahnya juga
saya diamanahi ustadz dan
ustadzah buat jadi
pembina anak-anak.

disini kualitas bacaan
saya sangat meningkat.
Sebelum disini belum
tahu tentang tahsin,
sekarang jadi tahu.
(LI.LRM.2.12)
Alhamdullillahnya juga
saya diamanahi ustadz
dan ustadzah buat jadi
pembina anak-anak.
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Nama Narasumber : Rodliyah

Profesi
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Pembina

: Jum’at, 01 September 2023

: Kantor PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan

Jawaban

Reduksi/ Coding

1. | Bagaimana

Penerapan tahsin di pptq

pendapat anda sangat penting.
mengenai

penerapan

metode tahsin di

PPTQ?

2. | Menurut anda Tahsin itu apa yaa mbak.
apa itu ilmu Sama kayak yang lain
tahsin? jawabannya mbak. Belajar

memperbaiki bacaan
qur’an hehehe.

3. | Apakah Insyaallah sudah tepat.
penggunaan

metode tahsin di
PPTQ Berkah

Al-Haromain
sudah tepat?

4. | Bagaimana Disini enggak diajari (RO.RM.1.09)
proses definisi gitu mbak. Lebih | Disini enggak diajari

pembelajaran
tahsin di PPTQ
Berkah Al-
Haromain?

ke praktek. Prakteknya
yaa setiap hari ada kelas
tahsin. Itu ustadz bacain
surat baru dibaca bergilir
sama anak-anak.

definisi gitu mbak.
Lebih ke praktek.
Prakteknya yaa setiap
hari ada kelas tahsin.
Itu ustadz bacain surat
baru dibaca bergilir
sama anak-anak.

5. | Dampak apakah
yang
ditimbulkan dari
pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah

Bacaannya lebih fasih.
Kualitas bacaannya
semakin baik.
Alhamdulilah bisa jadi
pembina mbak disini.
Ngajar TPQ anak-anak

(RO.RM.2.05)
Bacaannya lebih fasih.
Kualitas bacaannya
semakin baik.
(RO.RM.2.13)
Alhamdulilah bisa jadi
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Al-Haromain?

kampung juga. Hehehe

pembina mbak disini.
Ngajar TPQ anak-anak
kampung juga.
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Nama Narasumber : Haniyah Amrina

Profesi
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Pembina

: Jum’at, 01 September 2023

: Kantor PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan Jawaban Reduksi/ Coding
1. | Bagaimana Menurut pendapat saya (HA.RM.1.23)
pendapat anda penerapan tahsin di Menurut pendapat

mengenai penerapan
metode tahsin di
PPTQ?

pondok sangat penting
karena untuk kita-kita ini
yang lagi menghafalkan
Al-Qur’an bacaannya
suka keliru-keliru.
Apalagi disini standartnya
ustadz tinggi jadi kita juga
baru tahu bacaan yang
benar itu gimana.

saya penerapan
tahsin di pondok
sangat penting
karena untuk kita-
kita ini yang lagi
menghafalkan Al-
Qur’an bacaannya
suka keliru-keliru.

2. | Menurut anda apa
itu ilmu tahsin?

Setahu saya vya itu, belajar
memperbaiki bacaan,
bacaan huruf-huruf Al-
Qur’an. Kalau
penjelasannya enggak tau
mbak hehehe. Sama
ustadz Solah langsung
praktek soalnya

(HA.RM.1.13)
Setahu saya ya itu,
belajar
memperbaiki
bacaan, bacaan
huruf-huruf Al-
Qur’an.

3. | Apakah penggunaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah Al-
Haromain sudah
tepat?

Sudah tepat. Karena
pembelajaran tahsin disini
harus.

4. | Bagaimana proses
pembelajaran tahsin
di PPTQ Berkah Al-
Haromain?

Biasanya binnadzor
dengan ustadz langsung.
Tapi setiap pagi juga ada
binnadzor. Binadzor itu
kaya Kita baca bareng-
bareng. Sama ustadz
dicontohkan terus sama
anak-anak ditirukan.
Kalau setiap pagi bacanya

115




satu-satu per-anak,
gantian didepan ustadz.

Dampak apakah
yang ditimbulkan
dari pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah Al-
Haromain?

Yaa bacaannya semakin
bagus. Hafalannya juga
menjadi lancar. Insyaallah
santri yang bacaannya
bagus itu jadi lancar
setoran hafalannya.

lya mbak alhamdulillah
bisa jadi pembina
meskipun sulit juga.
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Nama Narasumber : Ufi Ruhanah

Profesi
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Pembina

: Jum’at, 01 September 2023

: Kantor PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan

Jawaban

Reduksi/ Coding

1. | Bagaimana

Bagus mbak. lya bagus

pendapat anda untuk diterapkan
mengenai

penerapan

metode tahsin di

PPTQ?

2. | Menurut anda Tahsin itu pembelajaran
apa itu ilmu tentang membaca huruf-
tahsin? huruf Al-Qur’an yang

baik dan benar.

3. | Apakah Sudah sih. Soalnya disini
penggunaan santrinya penghafal

metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain
sudah tepat?

semua. Kalau tidak ada
tahsin itu mempengaruhi
hafalannya mbak. Mm ya
berpengaruh mbak. Kalau
bacaannya masih salah
enggak boleh nambah
hafalan.

4. | Bagaimana
proses
pembelajaran
tahsin di PPTQ
Berkah Al-
Haromain?

Hampir setiap hari ada
kelas sama ustadz Solah.
Kelasnya itu membaca Al-
Qur’an bersama, mbak.
Ustadz Solah membaca
ayat terus dibaca gantian
sama anak-anak. Terus
pas setoran juga harus
sesuai yang diajarkan
ustadz mbak. Enggak
boleh salah-salah.

(UR.RM.1.07)

Hampir setiap hari ada
kelas sama ustadz
Solah. Kelasnya itu
membaca Al-Qur’an
bersama, mbak. Ustadz
Solah membaca ayat
terus dibaca gantian
sama anak-anak. Terus
pas setoran juga harus
sesuai yang diajarkan
ustadz mbak. Enggak
boleh salah-salah.
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Dampak apakah
yang
ditimbulkan dari
pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?

Santri yang sudah selesai
tasmi’ 30 juz insyaallah
bisa kuat hafalannya.
Hafalannya jadi
berkualitas.

(UR.RM.2.06)

Santri yang sudah
selesai tasmi’ 30 juz
insyaallah bisa kuat
hafalannya. Hafalannya
jadi berkualitas.
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Nama Narasumber

Profesi

Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Najma Aliyah

: Santriwati

: Jum’at, 01 September 2023

: Mushola PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan Jawaban Reduksi/ Coding

1. | Bagaimana Pendapat saya belajar (NA.RM.1.24)
pendapat anda tahsin disini penting Pendapat saya belajar
tentang mbak. Soalnya ya itu tahsin disini penting
mempelajari mbak, kan sebelum mbak. Soalnya ya itu
ilmu tahsin di hafalin bacaannya harus | mbak, kan sebelum
PPTQ? bagus dulu. Kalau salah | hafalin bacaannya harus

baca panjang pendek bagus dulu. Kalau salah
kata Arab bisa merubah | baca panjang pendek kata
arti. Terus ya mbak Arab bisa merubah arti.
disini setorannya kalau

bacanya masi belum

bener sama ustadz

enggak boleh lanjut.

Dibenerin dulu yang

salah. Pokoknya kalau

setoran satu juz sekali

duduk maksimal tiga kali

salahnya.

2. | Menurut anda Hmm apa ya mbak. (NA.RM.1.14)
apa itu ilmu Tahsin itu belajar tentang | Tahsin itu belajar tentang
tahsin? membaca Al-Qur’an. membaca Al-Qur’an.

3. | Kapananda Sebelum disini sudah (NA.RM.2.10)
mengetahui pernah dikasi tau tentang | Sebelum disini sudah
mengenai ilmu tahsin tapi jarang pernah dikasi tau tentang
tahsin? mempraktekkan. Kalau tahsin tapi jarang

mempraktekkan mempraktekkan. Kalau

sekarang masih berusaha | mempraktekkan sekarang

hehe. Karena belum ada | masih berusaha hehe.

yang sempurna baca Karena belum ada yang

huruf-hurufnya. sempurna baca huruf-
hurufnya.

4. | Bagaimana Disini itu lebih ke
proses praktek mbak. Kalau
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pembelajaran
tahsin di PPTQ?

teori-teori enggak
diajarin yang gimana-
gimana gitu. Lebih ke
praktek. Jadi, ustadz
membacakan Al-Qur’an
terus ditirukan anak-anak

Apa saja yang
dipelajari dalam
pembelajaran

Yang dipelajari bacaan
Al-Qur’annya mbak.
Cara pengucapan

tahsin? qur’annya yang
dipelajari. Disini bacaan
ngajinya kayak syeihk-
syeikh luar gitu mbak.
Dampak apakah | Alhamduillah kualitas (NA.RM.2.02)
yang bacaan Al-Qur’annya Alhamduillah kualitas

ditimbulkan dari
pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?

sangat meningkat. Saya
menyadari disini itu
kualitas lebih penting
dibandingkan kuantitas.
Lebih baik hafalannya
sedikit tapi bacaannya
bagus. Apalagi disini
bacaan Al-Qur’annya
kayak Syekh-syekh luar.
Jadi memang cukup sulit
ketika awal masuk.

bacaan Al-Qur’annya
sangat meningkat. Saya
menyadari disini itu
kualitas lebih penting
dibandingkan kuantitas.
Lebih baik hafalannya
sedikit tapi bacaannya
bagus. Apalagi disini
bacaan Al-Qur’annya
kayak Syekh-syekh luar.
Jadi memang cukup sulit
ketika awal masuk.
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Nama Narasumber : Giska Rahma Adinda

Profesi

Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Santriwati

: Jum’at, 08 September 2023

: Mushola PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan Jawaban Reduksi/ Coding

1. | Bagaimana Menurutku belajar tahsin | (GR.RM.1.22)
pendapat anda itu perlu kak. Apalagi Menurutku belajar tahsin
tentang kita disini basicnya itu perlu kak. Apalagi
mempelajari menghafal Al-Qur’an kita disini basicnya
ilmu tahsin di jadi mau nggak mau menghafal Al-Qur’an
PPTQ? harus sih. Soalnya kalau | jadi mau nggak mau

baca Al-Qur’an enggak | harus sih.
lancar mau ngafalin ya
susah.

2. | Menurut anda Ilmu tahsin yang aku (GR.RM.1.15)
apa itu ilmu tahu itu tentang belajar IImu tahsin yang aku
tahsin? baca Al-Qur’an yang tahu itu tentang belajar

baik sih kak. Kayak baca Al-Qur’an yang
belajar tajwid dan lain- baik.
lain.

3. | Kapan anda Aku baru tahu tahsin (GR.RM.1.03)
mengetahui disini. Sebelumnya Disini masih proses
mengenai ilmu pernah mondok tapi belajar tahsin
tahsin? bacaan Al-Qur’annya alhamdulillah waktu di

masih jelek dan nggak simak mbak-mbak
ada pembelajaran tahsin | pendamping salahnya
juga. Disini masih proses | sudah dikit hehehe.
belajar tahsin. (GR.RM.2.09)
Alhamdulillah waktu di | Saya baru tahu tahsin
simak mbak-mbak disini. Sebelumnya
pendamping salahnya pernah mondok tapi
sudah dikit hehehe bacaan Al-Qur’annya
masih jelek dan nggak
ada pembelajaran tahsin
juga

4. | Bagaimana Biasanya pagi itu kak (GR.RM.1.08)

proses ada pembelajaran sama Biasanya pagi itu kak

pembelajaran

ustadz. Ustadz baca ayat

ada pembelajaran sama
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tahsin di PPTQ?

terus nanti sama anak-
anak diikutin. Terus
dibaca giliran juga. Jadi
yang baca Al-Qur’annya
gantian.

ustadz. Ustadz baca ayat
terus nanti sama anak-
anak diikutin. Terus
dibaca giliran juga. Jadi
yang baca Al-Qur’annya
gantian.

Apa saja yang
dipelajari dalam
pembelajaran

Diajarin cara bacanya
Al-Qur’an yang benar itu
bagaimana.

tahsin?
Dampak apakah | Membaca Al-Qur’annya
yang jadi lebih baik.

ditimbulkan dari
pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?
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Nama Narasumber : Aya Resmi Octaviana

Profesi
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

: Santriwati

: Jum’at, 08 September 2023

: Mushola PPTQ Berkah Al-Haromain

No Pertanyaan

Jawaban

Reduksi/ Coding

1. | Bagaimana

Bagus karena sebelum

pendapat anda masuk pondok aku
tentang belum tahu tahsin kak.
mempelajari
ilmu tahsin di
PPTQ?

2. | Menurut anda llmu tahsin itu apa yaa
apa itu ilmu hmm. Itu ilmu untuk
tahsin? membaca Al-Qur’an

yang baik

3. | Kapan anda
mengetahui
mengenai ilmu
tahsin?

Waktu awal masuk aku
belum bisa baca Al-
Qur’an lancar kak
soalnya di SD baru
belajar Wafa. Tahsin aku
juga enggak tahu itu apa.
Pas di pondok baru
diajarin sama ustadz dan
mbak-mbak tapi
belajarnya masi
membaca Al-Qur’an
dulu. Sekarang masi
belum setoran soalnya
masi proses
memperbaiki.

(AR.RM.1.02)

Pas di pondok baru
diajarin sama ustadz dan
mbak-mbak tapi
belajarnya masi
membaca Al-Qur’an
dulu. Sekarang masi
belum setoran soalnya
masi proses
memperbaiki.
(AR.RM.2.08)

Waktu awal masuk aku
belum bisa baca Al-
Qur’an lancar kak
soalnya di SD baru
belajar Wafa. Tahsin aku
juga enggak tahu itu apa.

4. | Bagaimana
proses
pembelajaran
tahsin di PPTQ?

Disini itu sama ustadz
kalau santri baru belum
boleh setoran hafalan.
Harus setoran membaca
Al-Qur’an dulu ke
mbak-mbak (pembina)

(AR.RM.1.10)

Pagi itu ada membaca
Al-Qur’an bareng-
bareng. Ustadz yang
mencontohkan baru
dibaca giliran sama yang
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sampai khatam. Terus
biasanya pagi itu ada
membaca Al-Qur’an
bareng-bareng. Ustadz
yang mencontohkan
baru dibaca giliran sama
yang lain (santriwati).

lain (santriwati).

Apa saja yang
dipelajari dalam
pembelajaran

Yang di pelajari apa yaa.

Hmm... Yaa belajar
membaca Al-Qur’an itu

tahsin? kak. Dicontohin sama
ustadz yang bener
bagaimana.
Dampak apakah | Bacaan Al-Qur’annya (AR.RM.2.03)
yang jadi bagus kak. Selain Bacaan Al-Qur’annya

ditimbulkan dari
pelaksanaan
metode tahsin di
PPTQ Berkah
Al-Haromain?

itu jadi tau cara bacanya
qur’an yang bagus itu
gimana. Terus apa ya
kak hmm gatau lagi
hehe.

jadi bagus kak. Selain itu
jadi tau cara bacanya
qur’an yang bagus itu
gimana.
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Lampiran V Transkrip Observasi

Catatan Lapangan |

Hari/ Tanggal : Kamis , 27 Juli 2023

Tempat : PPTQ Berkah Al-Haromain

Subyek : Santriwati dan pengasuh

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada
hari kamis tanggal 27 Juli 2023, santriwati bangun dari tidur pukul 03.00
pagi untuk melaksanakan sholat lail. Setelah sholat lail sambil menunggu
waktu subuh, santriwati bisa memuroja’ah hafalannya sampai adzan subuh
berkumandang. Lalu, santriwati melaksanakan sholat subuh berjama’ah di
mushola pondok. Setelah sholat subuh santriwati membaca dzikir. Setelah
selesai berdzikir santriwati bisa melaksanakan sholat dhuha dan bersiap-
siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tahsin bersama ustadz Solah.
Pembelajaran tahsin dilaksanakan pada jam 07.30 pagi setelah santriwati
melaksanakan sholat dhuha. Pembelajaran dibuka dengan membaca do’a,
sholawat dan alfatihah. Setelah do’a, santriwati menyiapkan Al-Qur’an dan
membuka halaman yang akan dibaca. Ustadz kemudian membacakan ayat
Al-Qur’an dan para santriwati mendengarkan bacaan dari ustadz. Setelah
ustadz mencontohkan baca’an Al-Qur’an, santriwati menirukan bacaan
yang telah dibaca ustadz. Ustadz kemudian mengkoreksi bacaan santriwati

karena santriwati banyak yang kurang tepat dalam membaca ayat.
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Selanjutnya, para santriwati melanjutkan ayat satu persatu dan akan
dikoreksi oleh ustadz jika ada yang salah. Pada pertemuan ini santriwati
baru terlihat masih kesulitan mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an. Setelah
semua santriwati mendapat giliran untuk membaca ayat Al-Qur’an, ustadz
menutup kegiatan pembelajaran. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a.
Selesai berdo’a, para santriwati bersiap-Siap untuk sarapan pagi dan

istirahat.

Setelah santriwati istirahat dan sarapan, santriwati melaksanakan
setoran muroja’ah kepada pembina masing-masing. Kemudian pada pukul
10.00 sampai pukul 11.00 santriwati wajib menambah hafalan dan
menyetorkan kepada ustadz Solah. Penambahan hafalan hanya disetorkan
ke ustadz bukan pendamping karena ustadz bisa mengevaluasi bacaan
santriwati secara langsung, sehingga ketika santriwati sudah lancar
hafalannya tidak ada kesalahan dalam membaca ayat Al-Qur’an. Santriwati
yang masih terbata-bata dan salah mengucapkan huruf berkali-kali
dipersilahkan ustadz untuk mundur dan menyiapkan hafalannya kembali

untuk disetorkan esok harinya.

Sambil menunggu antrian untuk maju ke ustadz, santriwati
membaca-baca hafalannya supaya ketika disetorkan ke ustadz lancar dan
tidak disuruh mengulang. Untuk santriwati baru masih belum

diperbolehkan menyetorkan hafalan karena masih ditahap mengkhatamkan
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bacaan Al-Qur’an, sehingga santriwati hanya membaca ayat Al-Qur’an dan

dibaca didepan pembina.

Catatan Lapangan 11

Hari/ Tanggal : Kamis, 31 Agustus 2023

Tempat : PPTQ Berkah Al-Haromain

Subyek : Santriwati dan pengasuh

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada
hari kamis tanggal 31 Agustus 2023 pukul 15.00 terdapat TPQ (Taman
Pendidikan Qur’an) di PPTQ Berkah Al-Haromain. Murid-murid TPQ
disini adalah anak-anak yang tinggal di pemukiman sekitar pondok dan
menginginkan belajar membaca Al-Qur’an. Sedangkan pengajar TPQ
adalah santriwati terpilih yang bacaan Al-Qur’annya paling baik diantara

santriwati lainnya.

Lalu, diwaktu yang sama santriwati melaksanakan kegiatan
muroja’ah dan setoran ke pembina masing-masing. Terdapat 4 pembina
disini dan keempatnya merupakan santriwati terpilih yang hafalannya
sudah tuntas 30juz dan memiliki bacaan yang baik. Setiap pembina
diamanahi untuk membimbing 5 atau 6 santriwati. Pada kegiatan ini
santriwati menyetorkan murojaahnya kepada pembina dan pembina
menyimak dengan baik. Santriwati yang salah atau kurang benar bacaan

ayatnya akan dibenarkan oleh pembina.
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Untuk santriwati baru yang belum diperbolehkan ustadz menghafal
Al-Qur’an tetap melanjutkan setoran membaca Al-Qur-an ke pembina.
Santriwati baru yang belum boleh menghafal memang dinilai belum
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sehingga masih banyak yang
harus dipelajari dan dipraktekkan sebelum ke tahap menghafal Al-Qur’an.
Setoran muroja’ah ke pembina selesai kurang lebih pukul 16.45. Setelah
selesai jam setoran ke pembina, santriwati diperbolehkan untuk istirahat

dan persiapan untuk sholat maghrib.
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Catatan Lapangan 111

Hari/ Tanggal : Jum’at, 15 September 2023

Tempat : PPTQ Berkah Al-Haromain

Subyek . Santriwati

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan peneliti pada hari
Jum’at tanggal 15 September 2023, santriwati libur dengan kegiatan
pembelajaran dan setoran. Setiap hari Jum’at santriwati boleh dijenguk
oleh orangtua ataupun keluarga. Namun setiap santriwati hanya memiliki
jatah dijenguk satu kali selama satu bulan, dengan batas waktu dua jam
waktu Kkunjungan. Santriwati yang tidak dijenguk bisa melaksanakan
banyak aktifitas seperti membaca buku, berolahraga, mencuci baju, tidur
atau menambah dan memuroja’ah hafalan Al-Qur’annya. Meskipun setiap
hari Jum’at libur, santriwati tetap melaksanakan sholat wajib secara

berjama’ah.

Sore hari selepas sholat ashar atau sekitar jam tiga sore para
pembina mengajar TPQ anak-anak. Pada kegiatan ini pembina mengajak
murid TPQ untuk berdo’a sebelum pembelajaran. Setelah itu murid-murid
TPQ berbaris untuk bergantian membaca buku Iqro’ kepada pembina.
Setelah semua murid TPQ maju, pembina mengajak murid-murid untuk

membaca surat pendek dan do’a pendek bersama-sama. Kemudian
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pembina menutup pengajaran dengan membaca do’a dan salam, dan murid

TPQ bisa kembali kerumah masing-masing.
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Catatan Lapangan 1V

Hari/ Tanggal : Kamis, 23 November 2023

Tempat : PPTQ Berkah Al-Haromain

Subyek : Santriwati dan pengasuh

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada
hari Kamis tanggal 23 November 2023, pembelajaran tahsin dilaksanakan
sore hari sekitar jam 16.00. Pembelajaran dibuka dengan membaca do’a,
sholawat dan al-fatihah. Setelah do’a, ustadz membacakan ayat Al-Qur’an
dan para santriwati menirukan bacaan yang telah dibaca ustadz. Ustadz
membaca ayat selanjutnya dan ditirukan santriwati hingga satu lembar.
Pada pembelajaran ini santriwati sudah bisa menirukan persis seperti yang
ustadz contohkan meskipun ada beberapa santri yang masih kurang.
Namun terdapat peningkatan dalam melafadzkan huruf-huruf yang ada di
dalam Al-Qur’an. Pembelajaran berakhir dengan cepat dan selesai pukul
16.30. Setelah pembelajaran selesai ustadz memberikan semangat kepada
santriwati supaya tidak bermalas-malasan dalam menghafalkan Al-Qur’an,

kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan do’a.

Sehabis pertemuan dengan ustadz, para santriwati diperbolehkan
untuk istirahat dan persiapan sholat maghrib. Namun, beberapa santriwati

ada yang memilih muroja’ah hafalan Al-Qur’annya sebelum sholat
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maghrib karena setelah maghrib terdapat setoran muroja’ah ke pembina

masing-masing.
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Lampiran VI Dokumentasi Penelitian

Kantor PPTQ Berkah Al-Haromain Kamar Santriwati
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Ruang Laundry Santriwati Kamar Mandi Santriwati
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Indikator penilaian
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Indikator Penilaian
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Indikator Penilaian
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Dokumentasi Wawancara

Wawancara Bersama Ustadz Solah dan Ustadzah

Laila Selaku Pengasuh dan Pengajar

138



Wawancara Bersama Santriwati PPTQ

Berkah Al-Haromain Surabaya

139



Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan Mengajar TPQ
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Kegiatan embelajaran Tahsin
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